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PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980 — 1983/1984)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk
sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas. -

Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber-
bagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah,
serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai
media massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia,
dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengem-
bangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inven-
tarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi,
dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan
sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa
dan hadiah atau tanda penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. Proyek
itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah
dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu di-
jangkau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 Proyek
penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1)Daerah




Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat,
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan,
(8)- Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak
tahun 1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain,
yaitu: (1) Sumatra Utara, (1) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi
Tengah. dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek
penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung,
" (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan
demikian, pada saat ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di
samping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta.

Program Kkegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan proyek
Penelitian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul-
usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan.

Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator,
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbit-
kan hasil penelitian bahasa dan sastra, Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek penelitian
tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan per-
guruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbang-
an efesiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus dan
daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah
ditangi oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.

"Pusat Pembinaan dan Pengembangan bahasa.

Dalam rangka penyediakan sarana kerja sama buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-
naskah laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.

Buku Sistem Perulangan Bahasa Bali ini semula merupakan naskah
_ laporan penelitian yang berjudul “Sistem Perulangan Bahasa Bali”, yang di-
susun oleh tim peneliti Fakultas Sastra Universitas Udayana dalam rangka
kerja sama dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Bali tahun 1980/1981. Setelah melalui proses penilaian dan disunting oleh
Drs. Hans Lapoliwa, M.Phil dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
naskah ini diterbitkan dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian



" Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah — Jakarta. :
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah — Jakarta (Proyek Pe-
nelitian Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkin-
kan terbitnya buku ini, kami ucapan terima kasih yang terhingga.
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang-
an bahasa dan sastra di Indonesia.

Jakarta, Januari 1984 Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa







UCAPAN TERIMA KASIH

Kerja sama yang harmonis antaranggota tim dari mulai pembuatan
rancangan dan istrumen penelitian, pengumpulan data, analisis data, serta
sampai pembuatan laporan penelitian sangat besar hikmahnya dalam memper-
lancar penyelesaian penelitian ini. Faktor luar tim juga tidak kalah pentingnya
yang memberikan kelancaran dalam proses mengerjakan penelitian ini, mulai
pengumpulan data sampai taraf-taraf berikutnya. Dalam kaitan ini, dapat
disebutkan antara lain: (1) kemudahan memperoleh izin penelitian dari
Pemerintah Daerah Tingkat I Bali, (2) bantuan para kepala desa beserta
warganya di beberapa tempat di kabupaten Buleleng, Klungkung, dan Karang-
asem yang dijadikan sampel penelitian.

Atas kerja sama yang baik serta semua fasilitas yang diberikan oleh
semua pihak yang disebutkan di atas, kami sampaikan ucapan terima kasih
banyak.

Kami menyadari bahwa hasil penelitian ini tidak luput dari kekurangan.
Hal itu dapat saja terjadi karena kekurangan tim dalam bidang ilmu bahasa.
Oleh karena itu, kami mengharapkan saran-saran perbaikan dari semua pihak
sehingga hasil penelitian ini mencapai bentuk dan hasil setinggi mungkin.

Semoga hasil penelitian ini ada juga manfaatnya bagi generasi sekarang
dan mendatang, terutama bagi para peminat yang ingin mendalami masalah
sistem perulangan bahasa Bali dalam usaha meningkatkan perkembangan ilmu
pengetahuan.

Tim Peneliti
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BABI PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Penelitian aspek struktur bahasa Bali cukup banyak dilakukan oleh
bangsa sendiri dan oleh bangsa asing. Hasil penelitian mengenai struktur
bahasa Bali dapat disebutkan, antara lain: Beknopte Handleiding bij de
Beoefening van de Balineesche Taal (van Eck, 1874) dan Balineesche Gram-
matica (Kersten, 1948) yang pada tahun 1970 diterbitkan kembali dengan
beberapa perbaikan ditulis dalam bahasa Indonesia dengan judul Tate Bahasa
Bali. Hasil-hasil penelitian di atas merupakan hasil penelitian bahasa Bali
yang dilakukan oleh bangsa asing. Adapun hasil penelitian mengenai struktur
bahasa Bali yang dilakukan oleh bangsa Indonesia, khususnya yang dilakukan
oleh tenaga peneliti dari Fakultas Sastra, Universitas Udayana, Denpasar
dapat dikemukakan antara lain: (1) ”Struktur Bahasa Bali” (1975), (2)
”Sebuah Deskripsi Latar Belakang Sosial Budaya Bahasa Bali” (1976), (3)
”Morfologi Bahasa Bali” (1977), (4) “Sintaksis Bahasa Bali” (1979), dan
(5) ”Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Bali” (1980). .

Sistem perulangan bahasa Bali merupakan aspek struktur bahasa
yang masuk dalam bidang morfologi. Data dan informasi mengenai sistem
perulangan bahasa Bali sampai saat ini hanya dijumpai dalam bentuk ringkas
seperti dalam buku-buku tertera di atas, kecuali dalam “Sintaksis Bahasa
Bali” yang tidak ada. Dalam buku-buku itu para peneliti pada umumnya
mencantumkan pembicaraan sistem perulangan bahasa Bali sebagai subjudul.

Penelitian tentang sistem perulangan bahasa Bali ini. di samping mem-
berikan informasi yang lebih mendalam tentang struktur bahasa Bali, khusus-
nya dalam bidang perulangannya. Pada penelitian ini juga akan bermanfaat
.dalam usaha membantu meningkatkan pengajaran bahasa Indonesia, yaitu
dalam usaha menyempurnakan pendalaman pengetahuan tentang alat-alat
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yang digunakan untuk mengajarkan bahasa Indonesia.

Dalam kaitannya dengan perkembangan linguistik Nusantara, peneliti-
an sistem perulangan bahasa Bali dapat membantu memberikan data dan
informasi tambahan tentang salah satu sistem perulangan bahasa Nusantara.
Bahan itu sangat bermanfaat bagi peneliti bahasa Nusantara, khususnya bagi
. para peneliti yang ingin membandingkan sistem perulangan bahasa-bahasa
Nusantara.

1.1.2 Masalah

Latar belakang di atas memberikan gambaran betapa banyaknya
aspek bahasa Bali yang perlu diteliti dalam rangka pembinaan, pengembang-
an, dan penyelamatannya. Namun, karena keterbatasan tenaga, biaya, dan
kemampuan peneliti, pada kesempatan ini hanya dipermasalahkan sebuah
aspek struktur bahasa Bali yang pada hakikatnya bersifat menyempurnakan
usaha penelitian yang sudah pernah dilakukan. Aspek itu terbatas pada bidang
morfologi bahasa Bali, khususnya sistem perulangan yang menyangkut:

1) aspek-aspek fonologis, dalam sistem perulangan bahasa Bali;
2) jenis sistem perulangan bahasa Bali;

3) Bentuk, fungsi, dan makna sistem perulangan bahasa Bali;

4) sistem perulangan bahasa Bali yang produktif dan yang tidak produktif.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk ikut membina dan mengembangkan
bahasa daerah karena bahasa daerah (termasuk bahasa Bali) merupakan bagian
dari kebudayaan Indonesia yang hidup, sesuai dengan penjelas Undang-
Undang Dasar 1945 yang berhubungan dengan Bab XV Pasal 36.

Tujuan Kkhusus penelitian ini, di samping untuk memberikan hal-
hal yang di kemukakan pada bagian 1.1.2 di atas, juga mempunyai tujuan:

1) mempersiapkan data bagi pengembangan penelitian linguistik Nusantara,
khususnya mempersiapkan data untuk para peneliti yang hendak mem-
bandingkan sistem perulangan bahasa-bahasa Nusantara;

2) membantu pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia karena
hasil penelitian ini dapat: (a) membantu para pendidik membedakan
sistem’ perulangan bahasa Bali dengan sistem perulangan bahasa Indo-
nesia dan (b) memperjelas pengetahuan para pendidik tefltang_ alat
bahasa Bali yang dipergunakan untuk mengajarkan bahasa Indonesia.



1.3 Hasil

Penelitian sistem perulangan bahasa Bali ini mengahasilkan data dan
informasi mengenai sistem perulangan bahasa Bali berupa deskripsi tentang
hal-hal berikut.

1) Aspek-aspek fonologis dalam sistem perulangan bahasa Bali yang meliputi
sistem fonologis sejajar dan tidak sejajar.

2) Jenis sistem perulangan bahasa Bali yang meliputi perulangan kata benda,
kata kerja, kata sifat, dan kata tugas.

3) Bentuk, fungsi, dan makna sistem perulangan bahasa Bali yang meliputi
bentuk sebagian, fungsi variasi, makna penjamakan, dan lain-lain.

4) Sistem perulangan bahasa Bali yang produktif dan yang tidak produktif.

1.4 Teori

Teori yang digunakan untuk pendekatan terhadap sistem perulangan
bahasa Bali adalah teori struktural. Teori ini memiliki konsep dasar yang me-
mandang bahasa sebagai objek penelitian yang organik, yang memiliki struk-
tur fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikal (Bloomfield, 1956). Di sam-
ping itu, bahasa selalu memiliki bentuk dan arti. Kedua aspek itu perlu di-
beri perhatian yang seimbang seperti yang dianjurkan oleh Lyons (1977:
537). Pendapat yang terakhir ini makin berkembang meskipun dalam pe-
nyebutannya berbeda-beda.

Mengingat hal-hal di atas, pengertian teori sturktural yang digunakan
dalam pendekatan sistem perulangan bahasa Bali adalah teori struktural
yang eklitik. Maksudnya teori struktural campuran dari aliran-aliran struk-
tural yang ada sepanjang teori itu tidak bertentangan. Teori ini telah pernah
diterapkan antara lain dalam mengungkapkan sistem pérulangan bahasa
Jawa (laporan penelitian yang dilakukan oleh Fakuitas Keguruan Sastra
dan Seni, Institut Keguruan dan Iimu Pendidikan Sanata Dharma pada tahun
1980) serta dalam pendekatan yang digunakan oleh Simatupang (1979)
dalam disertasinya yang berjudul "Reduplikasi Morfemis Bahasa Indonesia”.

1.5 Metode dan Teknik

1.5.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, penelitian ini mempergunakan metode
observasi yang mengandung pengertian ’pengamatan’ dan ’pencatatan’ (Hadji,
1973:159) serta dibantu dengan rekaman. Data yang diperoleh dengan me-
tode itu dikartukan sehingga memudahkan dalam mengklasifikasikan.




Adapun data yang diperoleh dengan metode dan teknik di atas di-
kelompokkan ke dalam dua macam data, yaitu (1) data primer dan (2) data
skunder. Data primer dua macam pula, yaitu data primer dan (2) data skun-
der. Data primer dua macam pula, yaitu data primer tertulis dan data primer
lisan. Data primer tertulis tentang sistem perulangan bahasa Bali ditemukan
dalam buku-buku dan kamus bahasa Bali terbitan lima belas tahun terakhir,
sedangkan rata primer lisan diperoleh dari percakapan penutur bahasa Bali
masa kini. Data skunder juga ada dua macam, yaitu data skunder tertulis
dan data skunder lisan. Akan tetapi, penelitian ini hanya mengolah data
skunder tertulis yang diambil dari beberapa buku atau tulisan yang mem-
bicarakan sistem perulangan bahasa Bali sebagai hasil penelitian sebelumnya.

1.5.2 Metode dan Teknik Analisis

Penelitian ini bersifat sinkronik (Deskriptif). Oleh karena itu, data
yang dianalisis adalah data bahasa kini. Cara menganalisis data mengikuti
prosedur analisis logika induktif, khususnya prosedur analisis induktif tidak
lengkap. Dikatakan tidak lengkap karena kesimpulan yang diambil berdasar-
kan sampel yang diambil dari populasi yang ada (Hadi, 1974:52). Cara induk-
tif itu dilaksanakan, baik dalam penggarapan kesatuan penelitian keseluruhan
maupun pembahasan per bab.

1.6 Populasi dan Sampel

1.6.1 Populasi

Populasi penelitian sistem perulangan bahasa Bali meliputi bahasa
Bali yang dipakai oleh masyarakat Bali dalam segala konteksnya. Pemakaian
bahasa Bali itu dalam realitasnya dapat secara tertulis dan secara lisan.

1.6.2 Sampel

sampel - bahasa tulis diambil dari buku-buku terbitan lima belas tahun
terakhir. Buku-buku yang dijadikan sampel meliputi bidang-bidang: (a)
sastra, (b) ilmu, agama, adat, serta upacara, (c) pelajaran bahasa Bali untuk
sekolah dasar sampai perguruan tinggi, (d) nyanyian, dan (e) kamus bahasa
Bali. Penentuan sampel dilakukan berdasarkan teknik purposife. Maksudnya,
pemilihan sekelompok subjek didasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu
yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau
sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Hadi, 1974:97).

Informan yang diambil berjumlah 30 orang berasal dari daerah-daerah
kabupaten Buleleng, Klungkung, dan Karangasem. Penutur Bahasa Bali
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yang berasal dari ketiga kabupaten itu sampal saat inj dianggap menggunakan
bahasa bali baku.

Data skunder dikumpulkan dari buku-buku hasil ‘penelitian mengenai
perulangan bahasa Bali, yaitu: (1) Tata Bahasa Bali oleh Kersten (1970),
(2) "Morfologi Bahasa Bali” oleh Tim Fakultas Sastra, Universitas Udayana,
Denpasar (1977), dan (3) ’Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Bali” oleh
Tim Peneliti Fakultas Sastra, Universitas Udayana, Denpasar (1980).

1.7 Jangkauan

Penelitian sistem perulangan bahasa Bali ini terbatas pada penelitian
sistem yang berlaku dalam kate ulang menyangkut jenis, bentuk, fungsi,
dan maknanya. Di samping itu, diteliti pula aspek-aspek fonologis yang ber-
talian dengan pembentukan kata ulang, terutama sistem vokal dan konsonan-
nya.

Kalau dirumuskan lebih terperinci, jangkauan penelitian sistem per-
ulangan bahasa Bali dapat disebut seperti urutan di bawah ini.

1) Aspek-aspek fonologis sistem perulangan bahasa Bali yang terbatas pada
sistemn vokal dan konsonan.

2) Jenis-jenis kata ulang yang ada dalam bahasa Bali.

3) Bentuk, fungsi, dan makna kata ulang yang ada dalam bahasa Bali.

4) Proses perulangan bahasa Bali yang produktif dan yang tidak produktif
yang terdapat dalam bahasa Bali.

Pengertian kata ulang yang digunakan sebagai pengertian dasar dalam
pembahasan semua masalah tersebut di atas berbeda dengan pengertian yang
dimaksud dengan istilah repetisi (Laporan Penelitian oleh Fakultas Keguruan
Sastra dan Seni Institut Keguruan dan llmu Pendidikan Sanata Dharma,
1980:9).- Pengertian kata ulang dari segi bentuk adalah kata yang terjadi
karena kata dasar (morfem dasar) atau suku kata, atau sebuah unsur atau
lebih diulang. Kata Ulang itu merupakan suatu bentuk tersendiri. Kata ulang
itu tidak dapat disisipkan morfem bebas lainnya. Dari segi makna, kata ulang
memiliki makna tersendiri jika dibandingkan dengan makna bentuk dasarnya.
Demikian pula halnya, dilihat dari segi fungsi perulangan itu.




BAB II ASPEK—ASPEK MORFOLOGIS
SISTEM PERULANGAN BAHASA BALI

2.1 Wujud Konsonan Perulangan

Dalam data diperoleh wujud sistem perulangan bahasa Bali, antara
lain sebagai beriktu.

(1) itung-itung/ituy itup/ dihitung-hitung’ (K3 Rs.A/559)
(2) desa-desafdese dese/ *desa-desa’ (K2 AS.A/268)

(3) nadak-nadak/nadak nadak/ ‘mendadak’ (K3 Rs.A/ 430)
(4) gerong-gerong/geron gerog/ tersedu-sedu’ (K1 St.A/462)
(5) paketeltel/p k teltel/ *terus menetes’ (K1 Wr.A/31)-

(6) bebotoh/babotoh/penjudi’ (K1 Wr.A/214)

(7) lenlenan/lenlenan/ ’yang lain-lain’ (K2 As.A/222)

Contoh-contoh perulangan bahasa Bali di atas menunjukkan perulang-
an unsur fonem konsonan. Dari data nomor (1) sampai dengan nomor (4)
terlihat pengulangan konsonan secara utuh. Misalnya, dalam contoh nomor
(1) konsonan /t/dan /s/ diulang sepenuhnya tanpa mengalami perubahan;
pada contoh nomor (2) terdapat pengulangan fonem konsonan /d/ dan /s/,
pada contoh nomor (3) terdapat pengulangan fonem konsonan /n/, /d/,
serta /k/, dan pada contoh nomor (4) terjadi pengulangan fonem konsonan
[gl, [/, serta [of. Perlu dicatat bahwa realisasi fonem /k/ tidak selalu sama,
tetapi proses perubahan itu tidak banyak dijumpai. Oleh sebab itu, hal itu
diabaikan saja di dalam deskripsi ini.

Jika kenyataan di atas dibandingkan dengan contoh-contoh nomor
(5), (6), dan (7), ternyata terdapat perbedaan satu dengan yang lain. Perulang-
an fonem konsonan tidak seluruhnya terdapat pada deretan contoh terakhir.
Dalam' ketiga contoh terakhir dijumpai perulangan sebagian (yang diulang
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hanya satu suku kata). Oleh karena itu, fonem konsonan yang diulang hanya
fonem konsonan yang terdapat suku kata yang diulang itu. Perhatikanlah
contoh nomor (5), yaitu paketeltel/pokateltel/. Pada bentuk itu yang diulang
hanya suku kata terakhir sehingga fonem konsonan yang diulang adalah
fonem konsonan yang membentuk suku kata itu, yaitu fonem konsonan /t/
dan /1/. Begitu pula pada contoh nomor (6) dan nomor (7). Pada kedua
contoh itu, fonem konsonan yang diulang masing-masing fonem konsonan
/b/ pada contoh nomor (6) dan fonem konsonan /1/, /¢/ pada contoh nomor
.

Dari semua bentuk perulangan bahasa Bali yang diberikan di atas,
ternyata bahwa fonem-fonem konsonan mengalami pengulangan secara utuh.
Pengulangan fonem konsonan secara utuh itu dijumpai, baik dalam bentuk
perulangan penuh maupun dalam bentuk perulangan sebagian.

Di bawah ini disajikan beberapa contoh lain perulangan penuh dan
perulangan sebagian dalam bahasa Bali.

Perulangan penuh:

Mai-mai/mai mai/ "kemari-kemari’ (K3 Rs.A/264)
idep-idep/idop-idop/ daripada’ (K3 Rs.A/466)
bedik-bedik{badik badik/ *sedikit-sedikit’ (K3 Rs.A/406)

Perulangan sebagian:

pakeberber[pokabar bar/ *beterbangan’
pakecocos/pakacoscos/ *berlompatan’

. dedemenan/dadamenan/ ’pacar’ atau "yang disenangi’
sesenggak/sosengak/ 'pengandaian’

2.2 Wujud Vokal Perulangan

2.2.1 Perulangan Fonem Vokal Sejajar
Kalau diperhatikan contoh data perulangan dari nomor (1) sampai dengan
nomor (4) di atas, terlihat bahwa perulangan fonem vokal pada contoh-
contoh itu menunjukkan fonem vokal yang sama (sejajar). Pada contoh
nomor (1) terlihat perulangan fonem vokal /i/ dan /u/, pada contoh nomor
(2) terdapat perulangan fonem vokal /e/ dan /o/, pada contoh nomor (3)
terdapat perulangan fonem vokal /a/ dan /a/, dan pada data nomor (4) ter:
dapat perulangan fonem vokal /s/ dan /o/.
Wujud perulangan seperti contoh-contoh di atas, khususnya perulang-
an fonem vokalnya, disebut perulangan fornem vokal sejajar. Yang dimaksud-
kan dalam hubungan ini adalah bentuk perualangan yang mengandung fonem
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vokal yang sama atau memiliki ketinggian lidah yang sama (sejajar) pada
waktu mengucapkannya. '

Contoh-contoh bentuk perulangan semamcam ini adalah sebagai
berikut.

biasa-biasa/biyaso biyasa/ ’biasa-biasa’ (K3 Dm.A/56)
kacang-kacangan kacan kacapan/ ’bermacam-macam kacang’ K2 As.A/
240)

ajer-ajer/ajer ajer/ ‘ramah tamah’ (K2 Tr.A/40)

2.2.2 Perulangan Fonem Vokal Tidak Sejajar

Kalau diperhatikan bentuk tundak-tundik/tundak tundik/ ‘menyentuh
beberapa kali’ dan sagat-sigit/sagat sigit/’cubit-cubitan’ terlihat bahwa fonem
vokal unsur-unsur kata ulang fundak-tundik tidak sejajar penuh, sedangkan
pada bentuk sagat-sigit semua fonem vokal unsur-unsurnya tidak sejajar.

Fonem vokal unsur pertama kata ulang fundak-tundik adalah [uf
dan /a/, sedangkan unsur kedua adalah /u/ dan /i/. Kata ulang semacam ini
hanya sebuah fonem vokal yang berbeda (tidak sejajar). Fonem vokal yang
berbeda atau tidak sejajar itu adalah fonem vokal pada suku kata yang be-
lakangan (kedua). Contoh lainnya adalah seperti di bawah ini.

ulah-ulihfulah ulih/ > pulang-pergi’ (K1 Wr.A/318)

kutal-katil/kutal katil/ *bergerak-gerak’ (K1 Wr.A/257)
ungkat—angkit/m}kat agkit/ ’terangkat-angkat tidak beraturan’ (K1
Wr.A/192)

Pada bentuk tundak-tundik, ulah-ulih, kutal-katil, dan ungkat-angkit
di atas terdapat perulangan fonem vokal yang tidak sejajar atau hanya sebagi-
an fonem vokal yang diulang. Oleh karena itu, wujud fonem vokal vokal
yang membentuk perulangan itu dapat disebut perulangan fonem vokal
tidak sejajar sebagian.

Jika diperhatikan bentuk sagat-sigit/sagat sigit/ ’cubit-cubitan’, ter-
nyata kedua fonem vokal unsur kedua bentuk ulang itu tidak sejajar dengan
vokal-vokal unsur pertama. Di sini terlihat bahwa fonim vokal /a/ dan /a/ pada
unsur pertama tidak sejajarr dengan fonem vokal /i/ dan /i/ pada unsur kedua.
oleh karena itu, kelompok perulangan semacam ini dapat disebut perulangan
fonem vokal tidak sejajar seluruhnya. Perulangan semacam ini cukup banyak
ditemukan dalam bahasa Bali seperti pada bentuk-bentuk berikut.

krakak-krikik[krakak krikik/ *tertawa-tawa’ (K1 Wr. A/257)



ungkat-angkitfugkat apkit/ ’tefangkat-angkat tidak beraturan’ (K1
Wr.A/192)
kutak-katik/kutak katik/ *bergerak-gerak’ (el)

Wujud fonologis sistem perulangan - bahasa Bali dapat dirumuskan
bahwa fonem konsonan sama, sedangkan fonem vokal dapat bervariasi. Se-
perti terlihat di atas variasi wujud fonem vokal pada sistem perulangan bahasa
Bali itu dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok besar, yaitu (1) kelom-
pok perulangan fonem vokal sejajar dan (2) kelompok perulangan fonem
vokal tidak sejajar. Yang terakhir ini dapat lagi dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu (a)kelompok perulangan fonem vokal tidak sejajar sebagian dan (b)
kelompok perulangan fonem vokal tidak sejajar seluruhnya.




BAB III JENIS KATA ULANG BAHASA BALI

3.1 Jenis Kata Ulang Xategori Benda
Di dalam data ditemukan bentuk-bentuk seperti di bawah ini.

timpal-timpal/timpal timpal/ "teman-teman’ (K3 SG B/38)

surat-surat/surat surat/ ’surat-surat’ (K3 SG B/33)

bet-bet[bst bat/ *semak-semak’ (K1 OG A/62)

jukut-jukutanfjukut jukutan/ ’sayur-sayuran’ (K1 OG A/456)

prau-prauan/prau prauan/ ’sampan-sampanan’ (TB K 70/ 18)

lelima/¥olim/ lima’ (MBB LPFS 76/77.128.17)

sesate/sosate/ ’satai’ (MU OG 75/11.22)

cecimpedan/cacimpadan/ ’tekan-teki’ (MU OG 75/11.23)

bebaosan/babaosan/ *pembicaraan’ (MMB LPFS 76/77.128.7)

Di samping bentuk timpal-timpal (/timpal timpal/) 'teman-teman’, juga

ditemukan bentuk rimpal (/timpal/) ’teman’ di dalam bahasa Bali. Bentuk
" timpal, misalnya, terdapat dalam konstruksi sintaksis seperti di bawah ini.

(8) Da ngendahang timpal. (KB PB 1977/5.16)
#de qendahag timpal #
’jangan mempermainkan teman.’

(9) Timpal caine suba teka uli Badung. (el)
# timpal caine suba toko uli badun #
"Temanmu sudah datang dari Badung.

Dengan dua buah contoh distribusi bentuk timpal dalam konstruksi
kalimat di atas dapat dibuktikan bahwa bentuk timpal *teman’ dalam bahasa
Bali merupakan bentuk dasar yang dapat berdiri sendiri tanpa memperoleh
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proses morfemis. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bentuk timpal-
timpal "teman-teman’ adalah bentuk ulang, yaitu perulangan utuh dari bentuk
dasar timpal 'teman

Jika diperhatikan makna yang didukung oleh bentuk dasar zimpal
‘teman’ dan bentuk ulang timpal-timpal ’teman-teman’, ternyata keduanya
masih dikategorikan ke dalam jenis kata nominal.

Distribusi bentuk timpal-timpal ’teman-teman’ dan distribusi bentuk
timpal tidak berbeda. Maksudnya, bentuk timpal-timpal dan timpal keduanya
dapat menduduki fungsi yang sama dalam konstruksi kalimat. Bentuk timpal
dapat menduduki fungsi subjek dan objek seperti pada contoh (8) dan (9) di
depan. Apabila bentuk timpal dalam konstruksi (8) dan (9) diganti dengan
timpal-timpal, maka akan menjadi konstruksi seperti di bawah ini.

(10) Da endaha timpal-timpal.
# do endaha timpal timpal #
’Jangan mempermainkan teman-teman.’
(11) timpal-tempal caine suba teka uli Badung.
#timpal timpal caine suba toko uli badun #
"Teman-temanmu sudah datang dari Badung.’

Berdasarkan perbandingan konstruksi bentuk dasar timpal (8, 9) dan
bentuk ulang timpal-timpal (10) dan (11) di atas, dapat disimpulkan bahwa
dalam bahasa Bali ditemukan kata ulang kategori benda. Kata ulang kategori
benda itu secara utuh dibentuk dari bentuk dasar dalam arti bahwa perulang-
an itu tidak mengalami proses morfofonemik. Contoh lain kata ulang kategori
benda semacam itu adalah sebagai berikut. '

surat-surat[surat surat/ *surat-surat’ (K3 SG B/33)

bet-bet[bat bat/ semak-semak’ (K1 OG A/62)

batu-batu/batu batu/ *batu-batu’ (TB K 70/11.45)

Jaja-jajafiaje jaja/ "kue-kue’ (MMB LPFS 76—77/120.1) _

umah-umah/umah-umah/ ’rumah-rumah’ (GB II PB 75/11.8)

Kata ulang kategori benda seperti contoh di atas dibentuk oleh mor-
fem dasar déngan morfem dasar yang dapat dinyatakan dalam bentuk rumus:

PKB =MD + MD

dengan catatan bahwa

PKB = perulangan jenis kata benda
MD = morfem dasar

Bentuk jukur-kututan (fjukut jukutan/) ’sayur-sayuran’ merupakan

"




bentuk ulang. jika diperhatikan secara teliti, ternyata bentuk ulang semacam
ini memiliki perbedaan dengan bentuk ulang yang telah dibicarakan. Unsur
pertama dan unsur kedua , bentuk ulang yang telah dibicaraakan adalah sama,
sedangkan unsur pertama dan unsur kedua bentuk ulang jukut-jukutan ber-
beda. Dangan demikian, jelaslah bahwa bentuk jukut-jukutan (fjukut jukut-
an/), ’sayur-sayuran’ memiliki ciri yang berbeda pula dengan bentuk ulang
timpal-timpal (/timpal timpal/) ’teman-teman’, surat-surat (/surat surat/)
’surat-surat’, dan semacamnya. Untuk memperjelas masalah ini dapat diper-
hatikan beberapa konstruksi kalimat yang menggunakan bentuk perulangan
jukut-jukutan seperti di bawah ini.

(12) I meme ngalih jﬁkut-jukutan. (KB.PB. 1977/2.22)
# i meme nalih jukut jukutan#
’ibu mencari sayur-sayuran.’

(13) Tomat, tabia, teken jukut-jukutan, (K1.0G. A/456)
# tomat tabiyae tokon jukut jukutan #
*Tomat, lombok, dan sayur-sayuran.’

Dengan dua buah konstruksi kalimat yang menggunakan bentuk
jukut-jukutan (12 dan 13) di atas secara eksplisit dapat diketahui bahwa
bentuk itu adalah kata ulang. Walaupun demikian, masalah yang timbul lagi
adalah sesuai dengan pertanyaan sebagai berikut. Apakah bentuk perulangan
itu persis sama dengan bentuk perulangan timpal-timpal? Unsur mana yang di-
ulang, apakah unsur pertama atau unsur kedua? Pertanyaan pertama dapat di-
jawab secara tegas bahwa bentuk perulangan ini berbeda dengan perulangan
timpal-timpal. Perulangan pada bentuk juku t-jukutan memiliki unsur pertama
yang berlainan dengan unsur kedua, sedangkan perulangan timpal-timpal ke-
dua unsurnya sama. Jawaban pertanyaan kedua di atas dapat ditarik dari
kondtruksi kalimat seperti di bawah ini.

(14) Alap nangkane anggon jukut. (SB. GB. 76/31.19)
#alap nankane anggo jukut #
’Petik nangka itu dipakai sayur.’
(15)  Alap nangkane anggon jukutan.
# alap nankane angon jukutan #
"Petik nangka itu dipakai . ...’
(16) Rai ngae jukut bayem. (el)
# rai nac jukut bayem #
’Rai membuat sayur bayam.’
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(17)  Rai ngae jukutan bayem.
# rai pae jukutan bayem #
’Rai membuat . . . bayam.

Konstruksi kalimat (14, 15, 16, dan 17) dapat memberikan gambaran
bahwa bentuk jukur (14 dan 16) memiliki arti gramatikal, sedangkan bentuk
jukutan (15 dan 17) tidak memiliki makna gramatikal. Bentuk jukutan dalam
konstruksi di atas hanya dipakai sebagai bahan yang bersifat hiquétik. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa bentuk jukut-jukutan didukung oleh -
morfem dasar jukut. Jadi, bentuk jukut-jukutan adalah morfem kompleks
dengan sistem reduplikasi. .

Melalaui teknik elisitasi ditemukan data dalam bahasa Bali bentuk
Jjukut-jukutfjukut jukut/ ’sayur-sayur’. Bentuk ini juga merupakan bentuk
kompleks dengan sistem reduplikasi atas bentuk dasar jukut. Melihat dari
bentuknya, ternyata perulangan jukut-jukut memiliki persamaan dengan
bentuk ulang timpal-timpal, surat-surat, dan semacamnya. Timbul pertanya-
an: apakah bentuk jukut-jukut juga memiliki makna gramatikal atau tidak.
Untuk menjawab pertanyaan ini perlu diperhatikan konstruksi kalimat
di bawah ini.

(18) Jukut-jukut ane ibi sanja onya suba masem. (el)
# jukut jukut ane ibi sanjs ona sub® massm #
’Sayur-sayur yang kemarin semua sudah masam (basi).’

(19) Jukut-jukut ane mawadah jembung. (cl)
#jukut jukut ane mowadah jembur #
*Sayur-sayur yang ditempatkan di mangkok.’

Pada konstruksi (18 dan 19) di atas ternyata bahwa perulangan utuh
morfem dasar jukut juga memiliki makna gramatikal.

Jika diperhatikan konstruksi kalimat (12 dan 13) yang salah satu unsur-
nya adalah jukut-jukutan dan konstruksi kalimat (18 dan 19) yang salah satu
unsurnya didukung oleh jukut-jukut, tenyata kedua bentuk ulang itu ’me-
miliki arti yang sama”. Keduanya menyatakan arti jamak. Namun, bila di-
perhatikan lebih lanjut, sebenarnya kedua unsur ini memiliki perbedaan. Per-
bedaan itu bukan hanya dari segi bentuk, tetapi juga dari segi makna. Bentuk
jukut-jukut bermakna ’sayur-sayur’ atau ’banyak sayur’, sedangkan bentuk
Jukut-jukutan mempunyai makna ’banyak bakal sayur, sayur-sayuran, sesuatu
yang menyerupai sayur.” Makna yang terakhir ini dapat dilihat dalam kon-
struksi kalimat berikut.
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(20) Ia mapalalian ngae jukut-jukutan. (e)
# iys mompelaliyan nae jukut jukutan #
’Ia bermain membuat sayur-sayuran.’

Dalam konstruksi kalimat (20) terlihat bahwa makna ’sayur-sayuran’

tidak dalam arti leksikal, tetapi memiliki arti sesuatu yang diperlakukan se-
bagai, misalnya, bahan dari tanah, daun, kulit pisang, dan semacamnya yang
biasa dipakai oleh anak-anak kecil bermain.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa perulangan kata

benda semacam jukut-jukutan (/jukut jukutan/) ’sayur-sayuran’ memiliki
pola dan rumus yang berbeda dengan perulangan kata benda timpal-timpal
(/timpal timpal/) "teman teman. Perulangan kata benda semacam ini dapat di-
nyatakan dalam bentuk rumus:

ikut.

PKB2=(MD+MD)+ S

dengan catatan:

PKB2 = perulangan kata benda tipe kedua
MD = morfem dasar

S = sufiks

Contoh lain yang termasuk di dalam PKB2 ini antara lain sebagai ber-

umah-umahan/umah umahan/ ’rumah-rumahan’ (K1. OG. A/417)
jaran-jarananfjaran jaranan/ *kuda-dudaan’ (TB. K. 70/11.45)
kacang-kacangan/kacar) kKacanan/ ’kacang-kacangan’ (K1. OG. A/457)
togog-togogan/togong togogan/ ‘patung-patungan’ (el)
montor-montoran/montor montoran/ ‘mobil-mobilan’ (K1. OG. A/240)

Sesate(/sosate/) ’satai’ adalah salah satu bentuk yang terapat di dalam

bahasa Bali. Bentuk ini dapat diperhatikan dalam konstruksi kalimat seperti
di bawah ini.

(21) Cai mula demen teken sasate. (SB. GB. 76/9.5)
#cai muls domen token sasate #
’Kamu memang senang dengan satai.’
(22) Liu pesan ngae sesate. (KT. MS. 75/3.24)
* #liyu posan nae sosate #
’Banyak sekali membuat satai.’

Konstruksi kalimat (21 dan 22) di atas menunjukkan bahwa bentuk

sesate ([sosate/) “satai’ memiliki fungsi yang sama dengan bentuk perulangan
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yang telah dibicarakan. Di samping itu, juga makna yang dikandung oleh
bentuk sesate (/sssate/), ’satai’ dapat dikategorikan ke dalam jenis kata
nominal.

Berdasarkan urian di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk sesate ter-
masuk kategori nominal, khususnya kata benda. Namun, yang menjadi masa-
lah sekarang adalah apakah bentuk sesate itu bentuk ulang atau bukan?
Untuk menjawab pertanyaan ini, dapat diperhatikan konstruksi kalimat di
bawah ini.

(23) Cai mula demen teken sate.
# cai mule doman token sate #
’Kamu memang senang dengan satai.’
(24) Liu pesan ngae sate.
# liyu pasan nae sate #
’Banyak sekali membuat satai.’

Apabila konstruksi kalimat (21 dan 22) yang mengandung unsur se-
sate dibandingkan dengan konstruksi kalimat (23 dan 24) yang mengandung

unsur sate, ternyata bentuk sesate dan sate memiliki makna yang sama. Ke-
duanya kadang-kadang dapat bermakna tunggal dan jamak. Misalnya, nyemak
sesate/nomak sosate/ "mengambil satai’ (barangkali jumlah satai itu satu sun-
duk atau lebih). Demikian juga bila kata yang bermakna sama diganti dengan
bentuk lain, yaitu sate/sate/ ’satai’ arti yang didukung oleh prase itu sama
persis dengan sebelumnya. Jadi, bentuk sesafe dan sate sama-sama gramatikal
dalam konstruksi yang sama pula. Oleh karena itu, se- pada bentuk sesare
bukan afiks. Hal ini akan jelas bila dibandingkan dengan se- sebagai prefiks
dalam bahasa Bali yang umumnya mengubah makna bentuk yang diikutinya,
seperti terlihat dalam konstruksi kalimat di bawah ini.

(25) Ia suba dadi saumah. (el)
# iya.sube dadi ssumah #
’la sudah menjadi satu rumah’

Konstruksi kalimat (25) menunjukkan bahwa bentuk/soumah/dapat
dipisahkan lagi menjadi /so/ dan /fumah/. Kedua buah bentuk ini sudah di-
sandikan menjadi somah (/somah/), *berkeluarga’. Perlu dicatat bahwa bentuk
/so-/ pada somah, seumah ’berkeluarga’ berbeda fungsi dengan /sov/ pada
bentuk sesate /sasate/ *satai’.

Bila /sa/ pada konstruksi kalimat (25) dihilangkan, konstruksi kalimat
itu menjadi tidak gramatikal. Untuk jelasnya, perhatikanlah konstruksi di ba-
wah ini
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(26) la suba dadi umah.
# iyo sub dadi umah #
"la sudah dadi rumah.’

Menurut kaidah bahasa, konstruksi kalimat (26) tampaknya benar,
yaitu memakai pola kata ganti (KG) + kata kerja (KK). Tetapi, dilihat
maknanya, jelas bentuk itu tidak berterima sebab “orang” tidak mungkin
menjadi rumah. Dengan demikian, konstruksi kalimat (26) tetap dianggap
tidak. gramatikal.

Konstruksi kalimat (22) yang mengandung unsur /sesate/ dengan kon-

struksi kalimat (25) yang mengandung unsur /soumah/ sama-sama memiliki
bentuk /so/. Bentuk /sa/ konstruksi kalimat (22) itu dapat ditanggalkan tanpa
mengubah makna yang dikandung oleh kalimat semula, sedangkan pada kon-
struksi kalimat (25), bila bentuk /ss/ itu ditanggalkan, makna yang dikandung
oleh konstruksi kalimat itu akan berubah. Di sinilah letak perbedaan bentuk
/sof itu. Dengan demikian, dapatlah disimpulkan bahwa bentuk /so/ pada se
sate adalah bentuk ulang suku kata pertama dari kata sate. Perulangan se-
macam ini memiliki persamaan dengan bentuk-bentuk lelima (flolima/)
’lima’, tetajen (/totajen/) sabungan ayam’, pepitu (/pepitu/) *tujuh., sesumbar
(/sssumbar/) ’berbicara angkuh dan congkak.’” Bentuk lelima (/lolima/, di-
bentuk dari /ima [lima], memiliki perbedaan dengan yang lain. Bentuk dasar
lima (lima/ termasuk bentuk yang homonim yang mempunyai makna (a) lima’,
dan (b) ’tangan’. Dalam hal ini, hanya bentuk lima (/linfs/) ’lima’ yang me-
miliki perubahan bentuk menjadi bentuk seperti tersebut di atas.
) Bila diperhatikan makna yang didukung oleh bentuk /ls/ pada kata /lg
lima/, bentuk /ta/ dalam kata /totajen/, bentuk /pa/ dalam kata /pepitu/, dan
bentuk /ss/ dalam kata /sssumber/, ternyata bentuk-bentuk itu sama sekali
tidak mengubah makna bentuk dasarnya. Bentuk yang melekat pada bentuk
dasar di atas ternyata tidak dapat dikelompokkan ke dalam afiks seperti
halnya dengan bentuk /so/ dalam kata sesate. Walaupun bentuk jtu jelas
dapat dikatakan bukan afiks, dan telah disimpulkan termasuk kata ulang,
masih ada pertanyaan yang juga meragukan pérnyataan di atas. Maksudnya,
apakah bentuk yang ada di depan bentuk dasar tadi bukan partikel?

Umumnya partikel memiliki makna tertentu bila berhubungan dengan
morfem dasar. Misalnya, di (/di/) dalam kata paon (/paon/) *dapur’ menjadi
di paon (/di paon/) ’di dapur’. Demikian juga bentuk partikel ka (/ks/)
dalam kata paon menjadi ka paon (/ks paon/) ’ke dapur’. Bentuk di dan ka
di atas sama-sama melekat pada kata paon (/paon/) .dapur’ yang juga memi-
liki makna sendiri-sendiri. Hal ini akan jelasbila diperhatikan konstruksi
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kalimat di bawah ini.
(27) la dipaon. (el)

# iyo di paon #
’la di dapur.

(28) la ka paon. (el)
# iyo ko paon #
'la ke dapur.’

Jika bentuk di (/di/) dan ka (/ke/) pada konstruksi kalimat (27 dan 28)
di atas masing-masing ditanggalkan, akan terbentuk konstruksi seperti di
bawah ini.
(29) da paon.
#iye paon #
’la dapur.’

Penanggalan bentuk «i (/di/) dan ka (/k9/) menyebabkan contoh (29)
tidak gramatikal dalam bahasa Bali. Dengan perbandingan dua buah contoh
bentuk yang melekat di depan bentuk dasar, seperti sesate (/sdsate/) ’satai’
dan semacamnya, perbedaan yang tersirat di dalamnya jelas sekali. Dengan
demikian, makin jelaslah bahwa bentuk se- (/so-/) dalam kata sesate (/sesate/)
*satai’ bukan afiks dan juga bukan partikel. Bentuk se- dalam kata sesate
(/sosate/) dapat disimpulkan sebagai bentuk ulang dari suku kata pertama
dari kata sate (/sate/) ’satai’. Perulangan ini dinamakan perulangan dwipurwa.
Oleh karena perulangan dwipura semacam ini memiliki ciri tersendiri, maka
rumusannya juga dibedakan dengan macam perulangan sebelumnya. Perulang-
an kata benda itu dapat dirumuskan secara formal sebagai berikut.

PKB3 = SP+ MD

dengan catatan bahwa

PKB = perulangan kata benda

3 = tipe ketiga

SP = perulangan suku kata pertama

MD = morfem dasar

Dalam data ditemukan bentuk bebaosan (/babaosan/) ’pembicaraan’
(SB. GB. 76/28.30). Sekilas bentuk ini mirip dengan bentuk perulangan kata
benda tipe PKB3 di.atas. Kedua bentuk itu sama-sama memiliki perulangan
pada suku kata pertama, baik pada kata sesafe maupun pada kata hebaosan.
Walaupun .demikian, bila diperhatikan secara seksama, bentuk-bentuk itu
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memiliki perbedaan. Bentuk bebaosan (/babaosan/) ’pembicaraan’ terdiri
dari morfem dasar baos (/baos/) ’kata-kata’. Bentuk baos didwiparwakan
menjadi *bebaos (/bdbaos/) kemudian ditambah akhiran -an. Bentuk be-
baos tidak gramatikal. Lain halnya dengan bentuk sesare (/sdsate/) ’satai’ yang
berasal dari morfem dasar sate (/sate/) ’sata’,

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah terlihat bahwa perbedaan antara
perulangan kata benda tipe PKB3 dengan bentuk terakhir ini adalah terletak
pada pemberian sufiks -an. Perulangan dwipurwa semacam ini dapat dirumus-
kan sebagai berikut:

PKB4 = SP + MD + -an

dengan catatan bahwa

PKB = perulangan kata benda
4 = tipe keempat

SP = suku kata pertama

MD =morfem dasar

Contoh lain kata ulang tipe PKB4 adalah sebagai berikut.

lelampahan/lslampahan/ "lakon’ (KB. PB. 77/5.16)
geguritan/geguritan/ ’karangan’ (GB II PB. 75/7.3)
cecimpedan/cacimpodan/ “teka-teki’ (MU. OG. 75/11.25)

Di samping beberapa bentuk perulangan kata benda seperti di atas, juga
ditemukan bentuk pakecog-kecogan (/peokscog-Kacogan/) tempat duduk ber-
lompatan’ dalam bahasa Bali. Bentuk ini dapat d1d1str1bus1kan dalam kon-
struksi kalimat seperti di bawah ini.

(30) Ia labuh di pakecog-kecogan sampine. (el)
# iys labuh di pakbcog kacogan sampine #
’Ia jatuh di tempat lompatlompatan sapi.’

(Ia jatuh di tempat sapi itu melompat.)

Berdasarkan makna yang didukung oleh bentuk pakecog-kecogan (/ps-
kacog-kecogan/) ’tempat untuk berlompatan’ di atas, ternyata bentuk itu
juga menunjukkan kategori nominal. Oleh karena perulangan semacam ini
memiliki ciri tersendiri, maka ia dapat diberikan rumus tersendiri sesuai
dengan sifat kata ulang itu sebagai berikut.

PKBS =(MD + MD) + pa- +-an

dengan catatan bahwa ’

PKB = perulangan jenis kata benda

5 = tipe kelima

,
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MD = morfem dasar

Contoh lain kata ulang bahasa Bali dengan tipe PKBS adalah sebagai beriknt.
papenek-penekan pspanek panekan/ 'tempat untuk naik’ (el)
pakutang-kutangan/pskutan kutanan/ "tempat membuang’ (el)
pakecuh-kecuhan/pdkacuh kacuhan/ "tempat berludah’ (el)

Dalam data ditemukan bentuk sadina-sadina/sadino sadina/ ’sehari-hari’
(GP. HB. 78/19.10). Dalam konstruksi kalimat data ini dapat dimasukkan
- seperti bentuk lain. Misalnya, menjadi gegaennesadina-dina ngalih saang/
gogaenne sodino dina palih saap/ ’pekerjaannya sehari-hari mencari kayu
bakar,” Bila makna bentuk ulang di atas diperhatikan, bentuk ulang itu me-
nunjukkan ’keterangan waktu’. Kategori bentuk ulang itu memiliki persamaan
dengan bentuk nominal. Oleh karena itu, untuk sementara dapat dikategori-
kan ke dalam perulangan kata benda.

Bentuk perulangan memiliki kekhasan sendiri sehingga perlu "diberikan
rumusan tersendiri pula, yakni sebagai berikut:

PKB6 = sa- + MD + MD

dengan catatan bahwa

PKB = perulangan kata benda

6b = tipe keenam

sa- = prefiks sa-/s2-)

MD = morfem dasar

Contoh lain perulangan tipe PKB6 adalah sebagai berikut.

sarahina-rahina/seharian rahine/ sehari-hari’
sawai-waifsawai wai/ ’sehari-hari’
sakita-kita/sokita kita/ *sekehendak hati’

Dari uraian di atas, dapat disinipulkan bahwa jenis kata ulang kéfeéori
benda dalam bahasa Bali terdiri dari enam tipe.

1) Jenis ulang kategori benda tipe pertama:

PKB1 =MD + MD
Contoh

timpal-timpal/timpal timpal/ "teman-teman’
surat-surat[surat surat/ ’surat-surat’
batu-batu/batu-batu/ *batu-batu’

2) Jenis kata ulang kategori benda tipe kedua:
PKB2 = (MD + MD) + S
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Contoh:

umah-umahan/umah umahan/ *rumah-rumahan’
jaran-jarananfjaran jaranan/ ’kuda-kudaan’
togog-togogan/togog togogan/ *patung-patungan.
3) Jenis kata ulang kategori benda tipe ketiga:
PKB3 = SP + MD
Contoh:

sesate(sosate/ "satai’
pepitu/papitu/ tujuh’
tetelu/totolu/ "tiga’
4) Jenis kata ulang kategori benda tipe keempat:
PKB4 =SP + MD + -an
Contoh:

lelampahanlolampahan/ ’lakon’
cecimpedan/cacimpadan/ "teki-teki’
tetajenftotajen/ *sabungan ayam’

5) Jenis kata ulang kategori benda tipe kelima:
PKB5 = (MD + MD) + pa- + -an
Contoh:

pekecog-kecogan/pakscog kacogan/ 'tempat berlompatan’
papenek-penekan/papanek panekan/ 'tempat untuk naik’
pakutang-kutangan/pskutag kutagan/ "tempat membuang’

6) Jenis kata ulang kategori benda tipe keenain:

PKB6 =sa + MD + MD
Contoh:

sadina-dina/sadina dina/ *sehari-hari’
sakita-kita [sokits kits/ “sekehendak hati’
sawai-waifsewai wai/ *sehari-hari’
3.2 Jenis Kata Ulang Kategori Kerja
Dalam data ditemukan bentuk-bentuk sebagai berikut,

kauk-kauk/kauk kauk/ ’memanggil berplang kali (TB. K. 70/11.2)
beli-belifbali bali/ * membeli-beli’ (SB. GB. 76/53.23)
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budang-bading/buday badin/ ‘berulang kali berbading’ (GB. I. PB.
76/16.6)

ungkat-angkit/unkat ankit/ ’terangkat -angkat tidak teratur’ (K1. OG.
A/417)

pekenyitnyit/pokenitnit/ ‘berkelip-kelip’ (MB. PF. 79 -80/18.21)
megantung-gantung/megantun, gantur/ ’bergantung-gantung’ (SP.KD.
73/2.3)

ngeneh-ngenehang/nensh nonshan/ *memikir-mikirkan’ (SB. GB.
76/36.19)

cegut-cegutafcogut cogute [ 'digigit-gigit’ (KT. MS. 75/2.10)
majaran-jaranan/mojaran jaranan/ *bekuda-kudaan’ (MB. PF. 79-80/
48.15)

Bentuk kauk-kauk (/kauk-kauk/) *memanggil berulang kali’ jelas me-
rupakan bentuk ulang. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa kauk (kauk)
yang diduga sebagai morfem dasar bentuk ulang kauk-kauk itu benar-benar
merupakan morfem yang terdapat dalam bahasa Bali. Untuk menjawab
dugaan di atas, konstruksi-konstruksi kalimat di bawah ini dapat dipakai
untuk memecahkan persoalan status kauk itu.

(31) Bapa kauk-kauk ibi sanja. (el)
# bapo kauk kauk ibi sanjo #
’Ayah memanggil-manggil kemarin sore.’
(32) Bapa makaukan ibi sanja.
# bapamekaukan ibi sanja #
’Ayah memanggil kemarin sore.”
(33) Bapa ngaukin ibi sanja.
# bapa naukin ibi sanjo #
’Ayah memanggil kemarin sore.’
(34) Kema kaukin adin caine. (GRI. PB. 75/45.2)
# komo kaukin adin caine #
"Ke sana panggil adikmu.’

Akan tetapi bentuk (35 dan (36) berikut tidak gramatikal
(35) Bapa kauk ibi sanja.

# Bapo kauk ibi sanjo #
(36) Kema kauk adin caine.

# koma kauk adin caine #
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Semua konstruksi kalimat di atas memakai bentuk kauk sebagdi salah
satu unsurnya. Konstruksi kalimat (32) memakai bentuk kauk yang mem-
peroleh afiks ma- + -an. Kalimat ini menunjukkan makna yang gramatikal.
Demikian juga kalimat (33 dan 34) yang sama-sama didukung oleh bentuk
kauk (/kauk/) masing-masing memperoleh proses morfologis N- + -in dan -in
menunjukkan makna yang gramatikal. Konstruksi kalimat (31) yang men-
dapat proses pengulangan pada bentuk kauk /kauk/ juga menunjukkan makna
yang gramatikal. Akan tetapi, konstruksi kalimat (35) dan (36) yang mengan-
dung unsur kauk [kauk/ tanpa penambahan afiks tidak mempunyai makna
yang gramatikal.

Dengan beberapa konstruksi kalimat di atas, dapat dipastikan bahwa
bentuk kauk /kauk/ tidak pernah berdiri sendiri. Oleh karena itu, disebut
morfem terikat yang dinamakan prakategorial.

Jika diperhatikan makna yang didukung oleh bentuk kauk-kauk dalam
konstruksi kalimat (31), ternyata bentuk itu menunjukkan kategori kerja.
Berdasarkan pengertian bentuk dan makna seperti dalam uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa bentuk kauk-kauk merupakan bentuk ulang yang ter-
golong jenis kata kerja yang dapat dinyatakan dalam bentuk rumus berikut:

PKR1=P+P
dengan catatan bahwa
PKR = Perulangan jenis kata kerja
1 = tipe pertama
P = prakategorial
Contoh lain yang bermasuk PKR1 ini adalah sebagai berikut.

laib-laib/1aib laib/ ’lari-lari’ (YB. K, 70/11.34)

suil-suil{suwil suwil/ *bersiul-siul. (el)

kiek-kiek/kiy ok kiyak/ 'bunyi anak ayam kehilangan induk. ,

kiyer-kiyer/kiyer kiyor/ ’keadaan tumbuhan yang hidupnya kerdil

kekurangan air dan sebagainya’ (el)

kaing-kaing/kain kain/ ’bunyi anjing kesakitan’ (MB. PF. 79-80/47.22)

Bentuk lain yang terdapat dalam data yang mirip dengan tipe PKR, ada-
lah jemak-jemak[jomak jomak/ ’ambil-ambil. Jika bentuk itu dibandingkan
dengan bentuk ulang tipe PKR1 tampak persamaan dalah hal bentuk, yaitu
sama-sama perulangan utuh. Namun, untuk memperjelas persamaan dan per-
bedaan yang didukung oleh dua buah bentuk ulang di atas dapat diperhatikan
konstruksi kalimat di bawah ini.
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(37) Jemak-jemak ane suba peragat. (SB. GB. 76/42.31)
# jomak jomak ane suba pdragat #
’Ambil-ambil yang sudah rampung.’

(38) Jemak anc suba peragat.
# jomak ane subo paragat #
’Ambil yang sudah rampung.’

*Konstruksi kalimat (37) dan (38) sama-sama menunjukkan makna yang
gramatikal. Ini berarti bahwa bentuk jemak (/jomak/) ’ambil’ dan bentuk
kauk (/kauk/) tidak dapat digolongkan ke dalam kategori yang sama karena
yang pertama dapat berdiri sendiri, sedangkan yang terakhir itu tidak dapat
berdiri sendiri. Demikian juga halnya dengan bentuk ulang kauk-kauk dan
jemak-jemak. Bentuk kauk-kauk didukung oleh unsur prakategorial, sedang-
kan bentuk jemak-jemak didukung oleh morfem dasar yang diulang. Jenis
kata ulang kategori jemak-jemak itu dapat dirumuskan sebagai berikut:

PKR2 = MD + MD
dengan catatan bahwa
PKR = perulangan jenis kata kerja
2 tipe kedua
MD = morfem dasar
Dalam bahasa Bali cukup banyak ditemukan bentuk ulang tipe PKR2
ini. Contoh lain adalah sebagai berikut.

il

beli-beli/bali bsli/ "beli-beli’

beli-beli[bsli bali/ *beli-beli’ (SB. GB. 76/53.23)
paid-paid[paid paid/ *tarik-tarik’ (SB. GB. 76/9.13)
Jagur-jagur/jagur jagur/ *pukul-pukul’ (KT.MS. 75/4.19)
tugel-tugelftugol tugsl/ *potong-potong’ (SB.GB. 76/43.3)
daar-daar/daar daar/ ‘makan-makan’ (el)

Bentuk budang-bading [buday badiy/ ’berulang kali berbalik’ merupa-
kan salah satu bentuk yang ditemukan dalam data. Untuk mengetahui bentuk
dasar perulangan itu, dapat diperhatikan konstruksi kalimat (39) — (47) di
bawabh ini.

(39) Budang-bading dogen gegaennc jumah.

# budan badin dogen gagaenne jumah #
"Berbalik-balik saja pekerjaannya di rumah.’
(40) *Budang dogen gegaenne jumah.
# budan dogen gogaenne jumah #
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(41) Bading dogen gegaenne jumah.

# badiny dogen gogaenne jumah #
(42) Badingang tongosne. (el)

# badinan togosne #

’Balikkan tempatnya.’
(43)  Budangang tongosne.

# budaqar) tonosne #
(44) Ia madingang montor di bale banjar Kangin. (el)

iys madinan montor di bale banjar kagin
’Ja membalikkan mobil di bale Banjar Kangin.’

(45)  la mudangang montor di bale Banjar Kangin,
# iy mudanan montor di bale banjar kanjin #

(46) Da mabading carane ngisi arit.
# do mebadin carane pisi arit #
"Jangan terbalik caranya memegang sabit.’

(47) Da mabudang carane ngisi arit.
# de mobudar) carane gisi arit #

Pada kosntruksi-konstruksi kalimat di atas jelas tampak bahwa bentuk
budang (/budan/) (40) dan bading (/badin/) (41) tidak dapat mendukung
makna yang gramatikal. Demikian juga halnya dengan bentuk konstruksi
kalimat (45) dan konstruksi kalimat (47) yang masing-masing didukung oleh
bentuk budang dengan proses morfologisnya. Konstruksi kalimat (39), (42),
(44), dan (46) semuanya didukung oleh unsur bading, dengan proses mor-
fologisnya masing-masing ternyata menunjukkan makna yang gramatikal. Ber-
dasarkan kenyataan itu, dapatlah disimpulkan bahwa bentuk budang-bading
didukung oleh bentuk dasar bading sebab dari bentuk bading dapat diper-
oleh bentuk lain seperti badingang (42), madingang (44), dan mabading (46).
Proses morfologis hanya melekat pada bentuk bading itu, bukan pada bentuk
budang. Oleh karena bentuk bading sendiri tidak dapat berdiri sendiri, bentuk
itu digolongkan pada bentuk prakategorial.

Bila diperhatikan maknanya, bentuk budang-bading jelas merupakan
bentuk ulang. Perulangan semacam ini biasanya disebut kata ulang berubah
bunyi. Oleh karena bentuk ulang ini memiliki ciri tersendiri, bentuk ulang itu
dirumuskan secara terpisah dengan yang lain sebagai berikut:

PKR3 =Mu+P

dengan catatan bahwa
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PKR = perulangan jenis kata kerja.

3 = tipe ketiga
MU = morfem ulangnya yang berubah bunyi
P = prakategorial

Contoh lain yang termasuk golongan jenis kata ulang tipe PKR3 adalah se-
bagai berikut,
gendang-gending/gendan gondin/ *bernyanyi-nayanyi’ (TB. K. 70/11.34)
kriang-krieng/kriyan kriysn/ 'mengumpat’ (el)
kramak-krimik/kramak krimik/ ‘mengumpat’ (TB.K. 70/55.40)
serandang-serendeng/serandag-serenden/ *sempoyongan’ (TB. K. 70/
11.34)
gelebag-gelebug/galabag galobug/ sering jatuh’ (el)

Salah satu bentuk ulang yang sering dipakai dalam konstruksi kalimat
dalam bahasa Bali adalah bentuk ungkat-angkit [unkat ankit/ ’terangkat-
angkat secara tidak teratur’ scbagaimana terlihat pada contoh-contoh berikut.

(48) Barange ento ungkat-angkit tusing karuan. (SB. GB. 76/48.13)
# barane onto upkat ankit tusig karuwan #
’Barang itu terangkat-angkat secara tidak teratur’

(49)  Barange ento ungkat tusing karuan.
# barane onto upkat tusin karuwan #

(50)  Barange ento angkit tusing karuan.
# barage ento angkit tusin karuwan #

(51)  Barange ento ungkatang tusing karuan.
# barane onto unkatan tusin karuwan

(52) Barange ento angkitang tusing karuan.
# barane anto enkit tusin karuan #

(53) Barange ento maangkit tusing karuan.
# barane anto maa{)kit tusin karuwan #

Jika diperhatikan konstruksi kalimat di atas, dapat dilihat bahwa
bentuk ungkat-angkit merupakan satu kesatuan yang membentuk satu arti
(48). Unsur-unsur bentuk itu tidak dapat dipisahkan (49 dan 50). Contoh
(51), (52), dan (53) menunjukkan bahwa bila salah satu unsurnya dipisahkan
dengan diberi proses morfologis ternyata bentuk turunan itu tidak menunjuk-
kan makna yang gramatikal.

Bila dibandingkan dengan bentuk ulang budang-bading di depan,
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bentuk ungkat-angkit itu nampaknya tergolong ke dalam tipe yang sama
dengan budang-bading. Persamaan yang terjadi adalah dalam bidang bentuk,
yaitu sama-sama terdapat perubahan fonem vokal. Namun, setelah diper-
hatikan konstruksi kalimat di atas, ternyata dua bentuk yang mirip ini me-
miliki perbedaan mutlak. Perbedaan terjadi dalam segi makna yang didukung
oleh bentuk ulang itu. Bentuk ungkat ataupun angkit tidak menunjukkan
makna yang gramatikal, sedangkan bentuk dasar budang-bading tidak de-
mikian halnya. Jadi, jelaslah bahwa bentuk ungkat-angkit merupakan bentuk
ulang yang tidak diketahui morfem dasarnya. Karena memang bentuk ulang
ini memiliki ciri khusus maka rumusan yang diberikan kepadanya pun di-
pisahkan dengan yang lain. Adapun rumusannya adalah sebagai berikut:

PKR4 = BMA + BMA

dengan catatan bahwa

PKR perulangan jenis kata kerja
4 = tipe keempat

BMA bukan morfem dasar

Contoh lain yang termasuk PKR4 adalah sebagai berikut.

muat-mait/muwat mait/ ’tidak beraturan’ (TB. K. 70/47.2)

kilang-kilung/kilan kilug/ "berbelok-belok’ (et)

ungkah-angkihfupkah ankih/ ’bersikap tidak katuan’ (GB. L. PB. 76/

24.15)

bungsang-bangsing/aur}sar) bur’sh;/ * bekerja keras’ (el)

Dalam data ditemukan bentuk pekenyirnyit (/p k nitnit/) ’berkelip-
kelip’. Untuk mengetahui apakah bentuk ini merupakan perulangan atau
tidak, perlu diperhatikan konstruksi kalimat berikut.

(54) Pakenyitnyit lampune di pasih. (MB. PF. 79 — 80/18.21)

# pakaninit lampune di pasih #
"Berkelip-kelip lampur itu di laut.’

(55) Tingalin ja lampune pekenyitnyit ditu. (el)
# tinalin js lampune pakenitnit ditu #
’Lihatlah lampu itu berkelip-kelip di sana.’

(56) Ppakenyit lampune di pasih
pakenit lampune di pasih

# Berkelip lampu itu di laut. #

(57)  Kenyit lampune di pasih.

# kenit lampune di pasih #
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(58) Kenyit-kenyit lampune di pasih.
# konit konit lampune di pasih #
"Kelip-kelip lamput itu di laut.’

(59) Nyit lampune di pasih.
# nit lampune di pasih #

Bentuk pakenyit (56) dan kenyit-kenyit (58) merupakan bentuk yang
dapat mendukung makna yang gramatikal dalam konstruksi kalimat, sedang-
kan bentuk kenyit (57) dan bentuk nyit (59) sama sekali tidak mendukung
makna yang gramatikal. ' ‘

Jika dilihat proses morfologis yang terjadi dalam bentuk pakenyitnyit
dalam konstruksi di atas, ternyata bentuk itu merupakan bentuk kompleks
yang didukung oleh morfem kenyit. Hal ini diperjelas oleh adanya bentuk
kompleks pakenyit (56) dan kenyit-kenyit (58). Bentuk nyit yang terdapat
dalam konstruksi kalimat (59) tidak menunjukkan makna gramatikal dan
dapat menimbulkan keraguan, apakah bentuk nyit itu enklitik atau bentuk
lain? Jika dilihat dari distribusinya, bentuk nyit belum pernah dijumpai
dalam bentuk lain, selain pada kata pakenyit. Oleh karena itu, dapat dipasti-
kan bahwa bentuk nyir bukan sufiks. Demikian juga, secara distributif dapat
dikatakan bahwa bentuk -nyit selalu mengikuti bentuk pakenyit. Dengan
demikian, di samping bukan sufiks, bentuk nyir tidak tergolong ke dalam
enklitik.

Berdasarkan uraian ringkas di atas, dapat dipastikan bahwa bentuk
-nyit merupakan perulangan atas -nyit yang terdapat dalam kata pakenyir.
Hal ini diperjalas dengan makna yang didukung oleh bentuk itu (bandingkan
konstruksi kalimat (56) dan (54). Perulangan yang terjadi dalam bentuk
pakenyitnyit dinamakan dwiwasana, yaitu perulangan suku akhir dari morfem
yang bersangkutan.

Karena ciri bentuk ulang semacam ini memang berbeda dan juga me-
nunjukkan makna kerja, rumusannya pun dibedakan dengan jenis perulangan
kata kerja lain. Rumusannya adalah sebagai berikut:

PKR5 = pa-+MP+SKA
dengan catatan bahwa

PKR = perulangan jenis kata kerja

5 = tipe kelima

pa- = prefiks pa-

MP = morfem pangkal

SKA = suku akhir morfem pangkal yang bersangkutan
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Contoh lain yang tergolong ke dalam PKRS adalah sebagai berikut.

pakecoscos/pakacoscos/ *berlompatan ’ (K1. OG. B/364)
pakeplugplug/pokaeplugplug/ ’benyi letupan secara beruntun’ (el)
pakecogcog/pakecogeog/ ’berlompatan’ (MB. PF..79-80/56.23)
paketeltel[pokateltel/ *bertetesan’ (el)

pakeberber/pokabarebar/ *berterbangan’ (el)

Magantung-gantung(/magantun gantur/) ’ bergantung-gantung.*
turun-temurun (/turun tomurun/) *turun-temurun’, ngeneh-ngenehan (/gonch
x}snahag/) ’memikir-mikirkan.’ cegut-ceguta (/cegut ooguts/) ’digigit-gigit.,
majaran-jaranan (/mipjaranjaranan/) ’berkuda-kudaan’, semua bentuk ini
merupakan bentuk ulang. Deretan bentuk ulang ini dapat mendukung kon-
struksi kalimat seperti di bawah ini.

(60) Ditu magantung-gantung di punyan kayune. (K1. OG. B/367) .
#ditu mogantun gantuy di punan kayune #
’Di sana bergantung-gantung di pohon kayu.’

(61) Mula turun-temurun dadi dalang. (GB. PB, 76/53.5)
# muls turun temurun dadi dalan # :
’Memang sudah turun-temurun menjadi dalang.’

(62) Melahang ngeneh-ngenehang malu. (NT. MP. 77/21.2)
# malahen nonsh nonshan malu #
’Baikkan memikir-mikirkan dahlu.’

(63) Cegut-ceguta teken lelipene . (TB.K. 70/ 31.26)
#cagut cagutia token lolipene# -
"Digigit-gigit oleh ular itu.’
(64) Mai majaran-jaranan dini, (KB. PB. 77/2.32)
# mai majaran jaranan dini #
’Mari berkuda-kudaan di sini.’

Jika diperhatikan konstruksi kalimat (60), (61), (62), (63), dan (64)
ternyata semua bentuk yang dicetak tebal dapat digolongkan bentuk ulang.
Bila bentuk-bentuk diperhatikan dari segi makna, ternyata bahwa semua
bentuk itu memiliki makna yang sejalan dengan makna kata ulang. Makna
yang terkandung oleh semua bentuk ulang yang dimasudkan dapat menunjuk-
kan sesuatu pekerjaan. Oleh karena itu, jelas pulalah bahwa semua bentuk
ulang itu dapat dikategorikan ke dalam jenis kata kerja.

Walaupun secara eksplisit semua bentuk,yang diacu di atas termasuk
. jenis kata kerja, di antara bentuk ulang yang satu dengan bentuk ulang yang
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lain memiliki perbedaan. Perbedaan yang dimaksudkan terletak pada afiks
yang melekat di dalam bentuk ulang bersangkutan.

Bentuk ulang yang terdapat di dalam kata mangantung-gantung (/mo-
gmtug gantun/) ’bergantung-gantung’ (60) merupakan bentuk ulang yang
menggunakan afiks pada unsur pertama. Bentuk ulang semacam ini memiliki
ciri tersendiri yang dapat dinyatakan dalam bentuk rumus sebagai berikut:

PKR6 = (P+MD)+MD
dengan catatan bahwa

PKR = perulangan jenis kata kerja
6 = tipe keenam

P = prefiks

MD = morfem dasar

Contoh lain yang tergolong ke dalam PKR6 adalah sebagai berikut.

mapaid-paid/mopaid paid/ "terseret-seret’ (GB. PB. 76/14.1)
mabeda-beda/mobada bado/ *berbeda-beda’ (PR. WS. 75/2.16)
matatu-tatu/matatu tatu/ terluka-uka’ (el)

Perulangan yang terdapat dalam konstruksi kalimat nomor (61), yaitu
bentuk furun-temurun(/turun temurun/) ’turun-temurun’, juga merupakan
bentuk ulang yang mendapat afiks. Secara eksplisit dapat dikatakan bahwa
morfem dasar bentuk itu adalah furun. perulangan bentuk ini menggunakan
infiks pada unsur kedua. Jika bentuk perulangan itu dibandingkan dengan
tipe PKR6, ternyata kedua bentuk perulangan itu memiliki perbedaan. Pada
bentuk perulangan tipe PKR6 afiks melekat pada unsur pertama, sedangkan
pada bentuk turun-temurun afiks terdapat di tengah unsur kedua. Oleh
karena itu, bentuk ulang ini juga dianggap sebagai tipe bentuk ulang ter-
sendiri.

Bentuk perulangan semacam ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

PKR7 = (MD+MD)+1
dengan catatan bahwa

PKR = perulangan jenis kata kerja
7 = tipe ketujuh

MD = morfem dasar

I = infiks

Contoh lain yang termasuk tipe PKR7 adalah sebagai berikut.
raksa-rumaksa/rak$o rumaksa/ "saling jaga’ (NT. MP. 77/179.14)
sambung-sinambung/sambur sinambug/ ’bersambungan’ (K1. OG. B/376)
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surat-sinurat/surat sinurat/ ’bersurat-suratan’ (GB. PB. 76/41.7) ‘

Bentuk ngeneh-ngenehang (/nench nanshan/) ‘memikir-mikirkan’ (69)
juga merupakan bentuk yang memperoleh afiks. Kehadiran afiks pada bentuk
ini dapat dilihat dalam konstruksi berikut.

(65) Melahang makeneh malu.
# mislahan memansh malu #
*Baikkan berpikir dahulu.

(66) Keneh-kenehin malu.
#’koneh konshin malu #
*Pikir-pikirkan dahulu.’

(67) Keneh caine kenken jani?
#Kkonoh caine kenken jani #

’Pikiranmu bagaimana sekarang?’
(Bagaimana kehendakmu sekarang?)

Dengan tiga buah konstruksi kalimat (65, 66 dan 67) sederhana di atas,
cukup jelaslah bahwa bentuk keneh merupakan unsur pembentuk perulang-
an ngeneh-ngenehang (62). Dari bentuk keneh, melalui proses afiksasi, ter-
bentuklah bentuk ngeneh-ngenehang yang unsur pertama memperoleh pre-
fiks V- dan unsur kedua mendapat N- + -an.

Berdasarkan uraian di atas, dapatlah dikatakan bahwa perulangan
semacam ini memang berbeda dengan perulangan bentuk yang telah dibicarakan
Oleh karena itu, wajar pula diberikan rumusan yang berbeda. Rumusan untuk
bentuk perulangan semacam ini adalah sebagai berikut:

PKR8 = NMD +(NMD +S)
dengan catatan bahwa

PKR = = perulangan jenis kata kerja

8 = tipe kedelapan

NMD = morfem dasar mendapat prefiks nasal
S =

sufiks -ang (/ -99/) dan -in (/-in/)
Contoh lain yang termasuk tipe PKR8 adalah sebagai berikut.

ngalih-ngalihinalih Yalihin/ "mencari-cari’ (K1. OG. B/381)
nyambat-nyambatang/nambat nambatag/ ’memberitahukan berulang
kali’ (GB. PB. 75/63.2)

nyaut-nyautin/faut fautin/ *menyahut-nyahuti’ (TB. K. 70/11.20)
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Bentuk cegut-ceguta (/cagut caguta/) ’digigit-gigit’ yang terdapat di
dalam konstruksi kalimat (63) merupakan bentuk ulang yang unsur pertama-
nya berbeda pula dengan unsur kedua. Perbedaan itu terletak pada penambah-
an fonem /e/ pada unsur kedua. Untuk mengetahui morfem asal atas per-
ulangan cegut-ceguta dapat dilihat dalam konstruksi kalimat di bawah ini.

(68) Ia cegut lelipi.
#iys cogut lalipi #
’Ta digigit ular.’
(69) Apa ane nyegut ditu?
#apd ane nogut ditu#
’Apa yang menggigit di sana.’

Dua buah konstruksi kalimat (68, dan 69) sudah dapat memberikan
gambaran bahwa bentuk cegut sebagai morfem asal atas bentuk cegur-ceguta.
Bentuk -a (/9/) yang melekat di bagian akhir unsur kedua di atas merupakan
morfem terikat berupa sufiks. Sufiks - itu terdapat juga dalam bentuk-
bentuk seperti di bawah ini.

Jemak/jomak/ ’ambil’ + -8/ - jemaka/jomaka/ *diambil.

jagurfjagur/ *pukul’ + 3/ - jagurafjagurs/ dipukul’

batek/batok/ *tarik’ + /-9/ - bateka/batoks/ *ditarik.

Rumusan bentuk perulangan semacam cegut-ceguta berbeda dengan
rumusan bentuk perulangan yang telah dibicarakan karena memang bentuk

ulang ini mengandung ciri khas tersendiri. Adapun rumusan bentuk ulang
itu adalah sebagai berikut:

PKR9 = MD+(MD+S)
dengan catatan bahwa

PKR = perulangan jenis kata kerja

9 = tipe kesembilan

MD = morfem dasar

S = sufiks-a, -in, -ang (/-9 , -in, -af)

Contoh lain yang tergolong ke dalam tipe PKR9 adalah sebagai berikut.
paid-paida/paid paids/ *ditarik-tarik’ (KT. MS. 75/6.13)
alih-alihin/alih alihin/ ’dicari-cari’ (el)
Jemak-jemakang/jamak jomakan/ *ambil-ambilkan’ (el)
jekjek-jekjeka/jokjok jokjoke/ *diinjak-injak> SB. GB. 76/16.1)
jagur-jagurafjagur jagura/ *dipukul-pukul’ (K1. OG. A/114)
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Konstruksi kalimat (64) mengandung bentuk majaran-jaranan [majaran
jaranan/ ‘berkuda-kudaan’. Jika diperhatikan bentuk itu, ternyata bentuk
itu juga termasuk bentuk ulang yang unsur pertama dengan unsur keduanya

berbeda. Morfem dasar bentuk ulang ini, dapat diketahui dengan jalan mem-
perhatikan konstruksi kalimat di bawah ini.

(70) Ia majaranan ke pondok.
% iyo majaranan kopondok #
’la berkuda ke pondok.’

(71) Jaran ento gede pesan.
# jaran anto gode posan #
*Kuda itu besar sekali.’

(72) Jaran-jaran ane suba tua lakar adepa.
# jaran jararn ane suba tuwo lakar adepa #
"’Kuda-kuda yang sudah tua akan dijual’.

Tiga kata konstruksi kalimat (70, 71, dan 72) di atas dapat memberi-
kan gambaran bahwa bentuk jaran merupakan bentuk asal dari bentuk
ulang jaran-jaranan karena bentuk jaranlah merupakanunit yang men-dukung
unsur pertama dan unsur kedua. Bentuk ulang yang telah dibicarakan berbeda
dengan bentuk ulang yang teraknir ini. Oleh karena itu, bentuk ulang ini
akan diberikan rumusan tersendiri sebagai berikut:

PKR10 = MMD + MDN
dengan catatan bahwa

PKR = perulangan jenis kata kerja
10 = tipe kesepuluh
MMD = morfem dasar dengan prefiks ma- (/mo-/)

MDN

Contoh lain yang tergolong ke dalam tipe PKR10 ini adalah bentuk-bentuk
sebagai berikut.

morfemn dasar dengan prefiks -an (/-an/)

makedis-kedisan/mokadis kadisan/ *berburung-burungan’

masampi-sampian/mosampi sampiyan/ *bersapi-sapian’

mesiap-siapan/masiyap siyapan/ *berayam-ayaman’

Dalam bahasa Bali data berupamadelikdelikan/moadalik dolikan/ ’saling
mendelik.” Jika diperhatikan secara sepintas, ternyata bentuk itu mirip
dengan bentuk majaran-jaranan karena bentuk dasarnya sama-sama mendapat
ma- +-an (/ma- + -an/). Namun, bila ditelusuri lebih saksama, kedua bentuk
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ini memiliki ciri yang berbeda. Bentuk majaran-jaranan berasal dari morfem
dasar jgran. Bila bentuk jaran tidak diulang dan diberi ma- + -an masih me-
nunjukkan makna gramatikal (70). Tetapi, bentuk madelik-delikan yang ber-
asal dari morfem asal delik, bila morfem delik ini diberi ma- + -an ternyata
tidak dapat mempunyai makna gramatikal. Hal ini terlihat dalam konstruksi
kalimat _eperti di bawah ini.

(73) Satondenne masiat ia madelika jumah.
# satondenne masiyat iys madslikan jumah#
(74) - Sing dadi madelikan ajak timpal.
# Siny dadi madolikan ajak timpal #

Kedua konstruksi kalimat (73 dan 74) di atas tidak menyatakan makna
gramatikal ju§tru disebabkan oleh bentuk madelikan. Bila unsur madelikan
diganti dengan madelik-delikan, ternyata kalimat itu mempunyai makna yang
gramatikal. Kalimat (73) bermakna ’Sebelum berkelahi ia saling delik di
rumah’ dan kalimat (74) bermakna 'Tidak boleh saling delik dengan teman’.
Bentuk madelik-delikan mendapat afiks ma- + -an dan afiks ini melekat ber-
sama-sama dalam sekali waktu. Oleh karena itu, afiks itu dapat disebut se-
bagai konfiks. Sebaliknya, ma- + -an pada bentuk majaran-jaranan yang ber-
ciri dan rumus sama, bukan konfiks.

Beberapa bentuk ulang yang berkonfiks seperti contoh di atas adalah se-
bagai berikut.

mabojog-bojogan| mabojog-bojongan/ ’berkera-keraan’

matogog-togogan/matogog togogan/ "berpatung-patungan.

makambing-kambingan/makambig kamb'u}an/ ’berkambingkambingan’

Dalam data ditemukan bentuk kdasiam-siamin (/kosiyam siyamin/) ’di-
siram-sirami’. Morfem dasar bentuk ini adalah siam (/siyam/) ’siram’ sebab
dapat berdiri sendiri dalam konstruksi kalimat seperti Siam malu bungane
(/siyam malu bunans/) ’Siram dulu bunga itu’. Berdasarkan keterangan
ringkas ini, dapatlah dijelaskan bahwa morfem dasar itu diulang dengan men-
dapat gabungan afiks ka- + -in (/ke- + -in/) yang dapat dinyatakan dalam
rumus tersendiri sebagai berikut :

PKRI2 = (MD + MD) + (ka- +-in)

dengan catatan bahwa

PKR = perulangan jenis kata kerja
12 = tipe kedua belas
MD = morfem dasar




ka- +-in = gabungan afiks

Contoh lain PKR12 ini adalah sebagai berikut.
katulung—rulungin/ketulug tulu{}in/ “saling tolong’

kasabat-sabatin/kasabat sabatin/ ’dilempar-lempari’

katampel-tampelin/katampel tampelin/ *ditampel-tampeli’

Dalam data ditemukan bentuk katusuk-tusuk ([katusuk tusuk/) ’di-
tusuk-tusuk’. Bentuk ini mirip dengan jenis PKR12, hanya saja bentuk ini
tidak mendapat tambahan in di bagian akhir. Jika diperhatikan lebih teliti, ter-
nyata bentuk ini berasal dari morfem dasar fusuk (/tusuk/) 'tusuk’ sebab
bentuk fusuk dapat berdiri sendiri dalam sebuah konteks seperti pada Tusuk
dogen balange ento ([tusuk dogen balane anto/) *tusuk saja belalang itu.’ Ber-
dasarkan cirinya, bentuk ulang ini dapat dinyatakan dalam bentuk rumus
sebagai berikut:

PKR13 = ka-+MD+MD
dengan catatan bahwa

PKR = perulangan jenis kata kerja
13 = tipe ketiga belas

ka- = prefiks

MD = morfem dasar

Contoh lain yang termasuk PKR 13 adalah sebagai berikut.

kajemak-jemak/ksjemak jomak/ *diambil-ambil’

kapaid-paid [kopaid paid/ “ditarik-tarik’

kajagur-jagur/kajagur jagur/ *dipukul-pukul’

Bentuk rtuding-katuding (/tudin ketudin/) ’saling tuding’ merupakan
salah satu bentuk ulang yang ditemukan dalam bahasa Bali. Bila diperhatikan
dari segi makna, tampaklah bahwa bentuk itu termasuk ke dalam jenis kata
kerja. Bila dilihat lebih saksama, bentuk itu agak mirip dengan PKR13, yaitu
sama-sama memiliki afiks ka- (/ka-/) pada morfem dasar yang diulang. Tetapi,
bentuk yang sama itu berdistribusi pada tempat yang berbeda. Oleh karena
itu, perlulah dibuatkan rumusan tersendiri kelompok kata ulang semacam ini
sebagai berikut:

PKR14 = MD + (ka-+ MD)
dengan catatan bahwa
PKR = perulangan jenis kata kerja
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14 = tipe keempat belas
MD morfem dasar
ka- prefiks

Contoh lain kata ulang yang termasuk PKR14 adalah sebagai berikut.

tendang—katendahg/tandag kastanday)/ ’saling tendang’
saet-kasaet/saot kosaat/ ’saling ikat’
jagur-kajagur/jagur kejagur/ ’saling pukul’

Dalam data ditemukan bentuk belog-beloga (/belog baloga/) *dibodoh-

bodohi’. Makna yang terkandung di dalam bentuk ini juga menunjukkan
kerja. Oleh karena itu, tepatlah bila bentuk ini juga digolongkan ke dalam
jenis kata kerja. Ciri bentuk ini juga berbeda dengan PKR yang telah diutara-
kan sebelumnya, dan dapat dirumuskan sebagai berikut:

PKR1I5 = (MD+MD)+-a
dengan catatan bahwa

PKR = perulangan jenis kata kerja
15 = tipe kelima belas

MD = morfem dasar

-a = sufiks

Berdasarkan uraian di atas, dapatlah disimpulkan bahwa jenis kata ulang

kategori kerja itu terdiri dari 15 tipe.

1)

3)

Perulangan jenis kata kerja tipe pertama:
PKR1 =P+P
Contoh:

kauk-kauk/kauk kauk/ 'memanggil berulang kali’ /
suil-suil/suwil suwil/ *bersiul-siul’
laib-laib/laib-laib/ ’lari-lari’

Perulangan jenis kata ke.ja tipe kedua:
PKR2 =MD + MD
Contoh:

jemak-jemak/zmak jomak/’ ambil-ambil’
paid paid/paid paid/ "tarik-tarik’
Jjagur-jagurfjagur jagur/ *pukul-pukul’

Perulangan jenis kata kerja tipe ketiga:
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PKR3 = MU+P
Contoh:

kramak-krimik/kramak krimik/ ‘'mengumpat’
gelebag-gelebug/golabag golobug/ ’sering jatuh’
gendang-gending/gendar gondin/ "bernyanyi-nyanyi’

4) Perulangan jenis kata kerja tipe keempat:
PKR4 = BMA + BMA
Contoh:
kilang-kilung/kilay kiluy/ *berbelok-belok’
muat mait/muwat mait/ *tidak beraturan’
ungkah-angkih/unkah agkih/ *bersikap tidak karuan
5) Perulangan jenis kata kerja tipe kelima:
PKRS =pa-+MP+SKA
Contoh:

pakecoscos/pdkacoscos/ *berlompatan’
pakecogeog/pskascogeog/ *berlompatan’
pakeberber/p3kabar bar/ *beterbangan’

6) Perulangan jenis kata kerja tipe keenam:
PKR6 = (P+MD)+MD
Contoh;

mapaid-paid/mapaid paid/ ’ terseret-seret’
mabeda-beda/mabeda beds/ *berbeda-beda’
matatu-tatu/matatu tatu/ *terluka-luka’

7) Perulangan jenis kata kerja tipe ketujuh:
PKR7 = (MD+MD) +1
Contoh:

raksa-rumaksa/rakss rumaksa/ ’saling jaga’
sambung-sinambung/sambur sinambug/ ’bersambungan’
surat-sinurat/surat sinurat/ ‘bersurat-suratan’

8) Perulangan jenis kata kerja tipe kedelapan:
PKR8 = NMD + (NMD + S)
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Contoh:

nyemak-nyemakang/nemak nemakan/ ‘mengambil-ambilkan’
ngasuk-ngasukang/nasuk nasukan/ *memasuk-masukan’
ngalih-ngalihin/yalih palihin/ ‘mencari-cari’
9) Perulangan jenis kata kerja tipe kesembilan:
PKR9 = MD (MD +S)
Contoh:

jemak-jemakang/jomak jomakag/ ambil-ambilkan’
paid-paida/paid paids/ ditarik-tarik’
alih-alihin/alih alihin/ ’cari-cari’
10) Perulangan jenis kata kerja tipe kesepuluh:
PKR10 = MMD + MDN
Contoh:

makedis-kedisan/makadis kadisan/ *beruburung-burungan’
masiap-siapan/masiyap siyapan/ berayam-ayaman’
mesepak-sepakan/mégepak sepakan/ ’saling sepak’

11) Perulangan jenis kata kerja tipe kesebelas:
PKR11 = (MP + MP) + (ma+ + -an)
Contoh:

mabojong—bojogar}/mabojog bojogan/ *berkera-keraan’
makambingkambingan/mokambin ka.mbigaﬁ/ *berkambing-kambingan’
matogog-togogan/matogog togogan/ .berpatung-patungan’

12) Perulangan jenis kata kerja tipe kedua belas:
PKR12 = (MD + MD) + (ka- + -in)
Contoh:

katulung-tulungin/katulun tulupin/ *saling tolong’
kasabat-sabatin/kssabat sabatin/ *dilempar-lempari’
kasaput-saputinfkesaput saputin/ ’diselimut-selimuti’

13) Perulangan jenis kata kerja tipe ketiga belas:
PKR13 = ka- + MD +MD
Contoh:

kajemak-jemak[kajomak jomak/ *diambil-ambil’
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kapaid-paidfkapaid paid/ *ditarik-tarik’
kajagut-jagut{ksjagur jagur/ *dipukul-pukul’
14) Perulangan jenis kata kerja tipe keempat belas:
PKR14 =MD + (ka- + MD)
Contoh:
tendang-katendang/tendar kaloendag/ ’saling tendang’
jagur-kajagur/jagur kejagur/ ’saling pukul’
tuding—katuding/tudig kotudin)/’saling tuding’
15) Perulangan jenis kata kerja tipe kelima belas:
PKR15 =(MD + MD) +-q
Contoh:
Jjemak-jemaka/jamak jomaks/ *diambil-ambil’
jagur-jagurafjagur jagura/ *dipukul-pukul’
tuding-tudinga/tudin tudin o/ *dituding-tuding’
3.3. Jenis kata Ulang Kategori Sifat.
Dalam data ditemukan bentuk-bentuk seperti deretan di bawah ini.
putih-putih/putih putih/ *putih-putih’ (GB. PB. 75/4.2)
luwung-luwung/luwurn luwun/ *baik-baik’
Jelek-jelek/jalek jolek/ *buruk-buruk’
selem-selem/salem solem/ “hitam-hitam’
Morfem asal semua bentuk ulang di atas dapat dilihat dengan mudah

karena unsur pertama dan unsur kedua tidak berbeda. Bentuk asal perulangan
itu tampak dalam konstruksi kalimat di bawah ini.

(75) Temboke putih-putih. (el)
# temboke putih putih #
"Tembok itu putih-putih.’

(76) Temboke putih.

# temboke putih #
# temboke putih #
’Tembok itu putih.’

Jika diperhatikan bentuk-bentuk di atas, ternyata bahwa bentuk ulang
putih-putin dalam konstruksi (75) dan putih dalam konstruksi kalimat (76)
menmiliki arti gramatikal. Oleh karena itu, jelas pula bahwa bentuk putih me-
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rupakan morfem dasar bentuk ulang putih-putih. Demikian juga halnya
dengan bentuk ulang luwung-luwung, jelek-jelek, selem-selem. Jika diperhati-
kan dari segi kelompok kata, semua bentuk dasar dan bentuk ulang kata-kata
bergaris bawah itu dapat diperluas dengan pesan/posan/ ’sekali, sangat, amat’.
Pengelompokan kata dengan bentuk pesan merupakan salah satu ciri untuk
menentukan kategori kata sifat. Sebagai bukti dapat dilihat dalam kon-
struksi kalimat di bawah ini.

(77) Tembokne putih-putih pesan.
# tembokne putih putih pesan #
*Temboknya putih-putih sekali’.

(78) Tembokne putih pesan.
# tembokne putih posan #
*Temboknya putih sekali.’

Berdasarkan uraian di atas, ternyata bentuk ulang putih- putih dapat di-
kategorikan ke dalam jenis kata sifat. Perulangan kata sifat semacam ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

PKS1 = MD + MD

dengan catatan bahwa

PKS = perulangan jenis kata sifat
1 tipe pertama

MD = morfem dasar

Contoh lain yang termasuk ke dalam jenis kata ulang semacam ini adalah
sebagai berikut.

barak-barak/barak barak/ 'merah-merah’

selem-selem/sslom selom/ ’hitam-hitam’

joh-joh/joh joh/ ’jauh-jauh’

tegeh-tegeh/tagah tagoh/ ’tinggi-tinggi’

endep-endep/endep-endep/ "rendah-rendah’

Dalam juga ditemukan bentuk sesumbar/sssumbar/ ’berkata angkuh
serta memastikan’ (MB. PF. 79 — 80/72.5). Bentuk ini berasal dari morfem
sumbar/sumbar/ ’berkata angkuh serta memastikan’. Dilihat dari segi makna,
bentuk sesumbar dan sumbar dapat diartikan sama. Namun, jika diperhatikan
dari jumlah unsur permbentuknya, jelas kedua bentuk itu berbeda. Perbedaan
yang terkandung di dalam kedua bentuk itu tidak berbeda dengan pengertian
sate dan sesate yang dibicarakan dalam jenis kata benda di depan. Oleh karena
itu, beatuk sesumbar juga dinamakan dwipurwa atau perulangan sebagian.
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Jika diperhatikan dari segi kelompok kata, ternyata bentuk sesumbar
dapat digandengkan dengan pesan. Oleh karena pesan dapat melekat dan
dapat gramatikal dalam bentuk sesumbar, maka bentuk sesumbar dapat di-
golongkan ke dalam jenis kata sifat. Jenis kata sifat semacam itu memang
baru ditemukan dalam bentuk itu dan rumusannya dapat diberikan sebagai
berikut:

PKS2. = SP+MD
dengan catatan bahwa

PKS = perulangan jenis kata sifat

2 = tipe kedua

SP = suku.pertama atau morfem dasar yang bersangkutan
MD = morfem dasar

Dalam data ditemukan bentuk sajegeg-jegeg/sojogeg jogeg/ ’secantik-
cantik(nya)’. Morfem dasar bentuk ini adalah jegeg [jogeg/ ’cantik’, yang
dapat ditemukan dalam konteks-jegeg pesan anak luh ento/jegeg posan anak
luh anto/ Cantik sekali perempuan itu.” Dengan contoh itu tampaklah bahwa
bentuk itu termasuk jenis kata sifat. Oleh karena bentuk ini memiliki ciri ter-
sendiri dan berbeda dengan perulangan kata sifat sebelumnya, maka tepatlah
pula apabila bentuk ulang itu dirumuskan tersendiri. Rumusan tersebut ada-
lah sebagai berikut: :

PKS3 = sa-+(MD +MD)
dengan catatan bahwa
PKS  perulangan jenis kata sifat

3 = tipe ketiga
sa- prefiks
MD = morfem dasar

Contoh lain jenis kata sifat yang termasuk ke dalam tipe PKS3 adalah
sebagai berikut.

sajelek-jelek/sajolek jolek/ *seburuk-buruk (nya)’

satengeh-tegeh/sotageh togoh/ ’setinggi-tinggi (nya),

sajoh-joh/ssjoh joh/ ’sejauh-jauh (nya)’

Bentuk uyeng-uyengan [uysn uyenan/ ’pusing-pusing’ merupakan se-
buah bentuk yang terdapat di dalam bahasa Bali dengan bentuk “dasar”
uyeng. Bentuk ini tidak pernah berdiri sendiri dalam bentuk ulang, seperti
contoh di atas dan mauyeng/mouysn/ *berputar’. Oleh karena itu, bentuk ini
dapat dianggap sebagai prakategorial,
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Berhubungan dengan makna yang terkandung di dalam contoh di atas,

dapatlah bentuk itu digolongkan kategori sifat karena dapat diberikan ciri-ciri
seperti jenis kata sifat sebelumnya. Bentuk perulangan itu dapat dirumuskan
sebagai berikut. '

PKS4 = (MP+MP)+-an
dengan catatan bahwa

PKS = perulangan jenis kata sifat
4 = tipe keempat

MP = morfem pangkal

-an = sifiks

Berdasarkan uraian di atas, khususnya mengenai pengertian perulangan

jenis kata sifat, dapatlah disimpulkan bahwa bentuk ulang jenis kata sifat
dalam bahasa Bali terdiri dari empat tipe dibawah ini.

1)

2)

3)

4)

Perulangan jénis kata sifat tipe pertama:
PKS1 = MD+MD
Contoh:

putih-putih/putih putih/ *putih-putih’
barak-barak/[barak barak/ 'merah-merah’
endep-endep/endep endep/ *rendah-rendah’

Perulangan jenis kata sifat tipe kedua:

PKS2 = SP + MD
Contoh: _

sesumbar/sesumbar/ *berbicara angkuh dan memastikan’
Perulangan jenis kata sifat tipe ketiga:

PKS3 = sz-+ (MD+MD)

Contoh:

sejelek-jelek/sojolok jolok/ *seburuk-buruk(nya)’
setegeh-tegeh/sotopsh togoh/ ’setinggi-tinggi(nya)’
sabelog-belog/sab3log balog/ *sebodoh-bodoh(nya)’

Perulangah jenis kata sifat tipe keempat:
PKS4 = (MP+ MP)+an

Contoh:
uyeng-uyengan/uyet uyepan/ ’pusing-pusing’
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3.4 Jenis Kata Ulang Kategori Tugas

Melalui teknik elisitasi ditemukan data dalam bahasa Bali sebagai ber-
ikut.

(79) E, ejika busan.
# e e kijo busan #
’E, e ke mana tadi.’

(80) Mai, mai malu.
# mai mai malu #
’Mari, mari dahulu.’

Jika diperhatikan kata di atas, tenyata konstruksi kalimat (79) memiliki dua
bentuk e e/ secara berturut-turut. Demikian juga halnya dengan konstruksi
kalimat (80) yang memiliki bentuk mai /mai/ 'mari’ secara berulang dua kali.

Secara lahir memang kedua bentuk, baik bentuk e /e/ maupun bentuk
mai [mai/ merupakan perulangan. Namun, jika diperhatikan dari segi makna
dan intonasi yang terdapat di dalamnya, kedua bentuk itu merupakan bentuk
perulangan yang tidak tergolong ke dalam reduplikasi. Bentuk-bentuk itu
tergolong ke dalam repetisi. Contoh lain bentuk semacam itu adalah sebagai
berikut.

a0, adl ao, ao/ya,ya’

inggih, inggih/ingih ingih/ ’ya, ya’

sampun, sampun/sampun sampun/ ’sudah, sudah’

Sepanjang data yang terkumpul, perulangan jenis kata tugas dalam
bahasa Bali hanya berupa gejala repetisi saja.
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BAB IV BENTUK, FUNGSI, DAN MAKNA KATA ULANG
BAHASA BALI

Dalam membicarakan kata ulang bahasa Bali, bentuk, fungsi, dan
makna merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu dari yang
lain apabila kita ingin memperoleh suatu kebulatan pengertian tentang hal
itu. Oleh karena itu, dalam analisis bentuk ulang itu akan diberikan ber-
macam-macam contoh yang dijumpai dalam data. Setelah itu, akan dicoba di-
berikan rumusan mengenai bentuk, kemudian fungsi, dan akhirnya sampai ke-
pada makna perulangan itu. :

4.1 Contoh Kata Ulang dalam Bahasa Bali
* Dalam data ditemukan bentuk ulang seperti di bawah ini.

pesu-pesu/pasu posu/ ’sering ke luar’ (K1. OG. B/354)
kijap-kijap/[kijap-kijap/ ’sering mengerdipkan mata’ (KT.-MS. 75/9.15)
tembok-tembok/tembok tembok/ ’tembok-tembok’ (MBB. LPFS. 76 —
77/136.18)

barang-barang[baran baraq/ "barang- barang (SB. GB. 76/9.1)

. seleg-seleg[solog solog/ ’rajin-rajin’, sering-sering’ (K1. OG. B/346)
melah-melah/molah mafah/ *baik-baik’ (K1. OG. A/109)
mabawos-bawos /[mpbawos bawos/ “bercakap-cakap’ (NT. MP. 77/20.8)
mapineh-pineh/mopinsh penah/ *berpikir-pikir’ (NT. MP. 77/22.7) ’
maseksek seksek[mpsoksok soksok/ *berdesak- desak’ (MB. PF. 7980/
59.25)

‘masepan-sepan|mpsepan sepan/ > -terburu-burw’ (MB. PF. 79—80/59 25)
mapaid-paidan/mpipaid- paidan/ sahng tarik’ (MBB. LPFS. 76/77.138.
15)

majaran-jaranan/mpajaran jaranan/ 'berkuda kudaan (MB PF. 79-80/
78.14)
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maprau-prauan/mpprau prauan/ "berperahu-perahuan’ (MB. PF. 79--80/.

92.1) v

makereng-kerengan/mpkaroq keronan/ ’beradu siapa yang paling kuat
. (MBB. LPFS. 76—77/138.22)

makeh-akehan/mokoh akehan/ ’bertanding siapa yang dapat paling
banyak’ (MBB. LPFS. 76 — 77/13.24)

ngidih-ngidlh/gidih nidih/ ’meminta-minta’ (MBB. LPFS. 76 — 77
133.23)

ngarit-ngarit[narit narit/ ‘menyabit-nyabit’ (SB. GM. 73/19.18)
ngenah-ngenahang/gonsh nendhan/ ‘memikir-mikirkan’ (MB. FS. 79 —
80/77.17)

ngebit—ngebitang/f)ébit nebitag/ *membuka-buka’ (KL. OG. B/350)
ngoos-ngoosin/goos noosin/ 'memboros-boroskan’ (PR. WS.75/39.3)
ngoang-ngoangin/nowary nowanin/ ’mengurang-ngurangi’ (PR. WS.
75/45.29)

ngakeh—ngakehang/x}akeh nakehap/ 'makin lama makin banyak’ (K3.
SB./176)

katedung-tedunang/katoduy todunan/ ’diturun-turunkan’ (BM. PS.
79-80/85.23)

kasiam-siamin[Kasiyam siyamin/ ’disiram-sirami’ (NT. MP. 77/117.7)
kastempel-stempel/ksstempel stempel/ *distempel-stempel/ (3.SB. B/99)
kaamplop-amplopin/keamplop amplopin/ ’dimasukkan ke dalam am-
plop’ (K3. SB. B/100)

kaliwat-liwat kaliwat liwat/ terlalu’ (NT. MP. 77/117.11)
kasuwen-suwenfKosuwen suwen/ ’lama-kelamaan’ (NT. MP. 77/108.5)
tuding-katuding/tudiy ketuding/ ’saling tunjuk’ (MB. PF. 79 — 80/
78.25)

sadina-dina/sddins. ding:/ *sehari-hari’ (GP. HB. 78/19.10)
sakereng-kerengfsskoroq koron/ ’sekuat-kuat’ (MBB. LPFS. 76-77/
146.17)

pagelah-gelahan/pogslah golahan/ ’apa-apa yang dimiliki’ (PR. WS.
75/37.20 — 21)

pakecrit-kecrit[pakacrit kacrit/ *terpercik-percik’ (MBB. BPFS. 76 —77/
133.8) . »
badauh-dauhan/bsdauh dauhan/ sebelah barat lagi’ (K3. RY. A/35)
suwening-ngasuwe/suwenis nosuwe/ ‘lama sekali’ (NT. MP. 77/27.9)
aganti-ganti/aganti-ganti/ *berganti-ganti’ (BS. PK. 74/7.9)
sander-sinander/sandor sinandar/ ’saling sambar’ (MBB. LPFS. 76 — 77/
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142.14)

uyeng-uyengan/uyan uyonan/ ’berputar-putar’ (K2. KP. A/54)
jaran-jarananfjaran jaranan/ ’kuda-kudaan’ (MBB. LPFS. 76—77/142
14)

turun-temurunfturun tomurun/ ’sepanjang keturunan’ (MS. PF. 79—80/
77.14)

cegut-ceguta/cogut ceguts/ *digigit-gigit’ (MB. PF. 79 — 80/77.21)
belog-beloga/bdlog beloga/ ’diperlakukan sebagai orang bodoh’ (SB.
GB. 76/12.24)

crowak-crowek/crowak crowek/ ’beraneka ragam suara burung’ (KL.
0G. A/29)

widyadara-widyadarifwidyadaro widyadari/ *bidadara-bidadari’ (GB. 1.
PB. 75/45.1)

papasuh/popasuh/ "Pesanan’ (KL’ OG. A/29)

pakenyit-nyit[pakenitnit/ *bekerlipan’ (MB. PF. 79 — 80/72.27)

4.2 Bentuk Kata Ulang Bahasa Bali

Dalam bagian ini akan diuraikan hal bentuk kata ulang bahasa Bali se-
cara umum dan kemudian bila sampai pada uraian selanjutnya tentang ber-
macam-macam bentuk kata ulang, baru secara khusus diberikan rumusan
bentuk, fungsi, dan maknanya. o

Bila diperhatikan kata ulang pesu-pesu/pasu-pasu/ sering ke luar’ (KL.
0G. B/354) morfem dasarnya adalah pesu [pasu/ ’keluar’. Jika digambarkan
secara diagram, struktur kata ulang itu akan tampak sebagai berikut.

I_(onstruksi === '='$ ' pesu

MD U . pesu pesu-
MD = morfem dasar

U = perulangan
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Jika diperhatikan kata ulang mabawos-bawos/mdmbawos bawos/ber-
cakap-cakap’ (NT. MP. 77/20.8), tampak bahwa MD kata ulang itu adalah
bawos/bawos/ yang tergolong ke dalam bentuk prakategorial yang hanya akan
jelas jenis katanya bila telah mendapat proses morfemis (dalam hal ini prefiks
ma- /ma-/ sehingga menjadi mabawos /mobawos/ ’bercakap’).

Diagram-bentuk kata ulang itu adalah sebagai berikut.

'Konstruksi , mgbéwQs-bawos

.BD U A ‘ mabawos - bawos
ma bawos

BD = bentuk dasar

U =

perulangan

Bila diperhatikan contoh ngebir-ngebitang [yobit pobitan/ *membuka-
buka’ (KL. OG. B/350), bentuk itu mempunyai morfem dasar kebit [kabit/.
Tampaknya kata ulang ini berlainan dengan kedua contoh di atas tadi. Akan
‘tetapi, dengan diagram dapat ditunjukkan persamaannya dengan kedua
contoh di atas, yaitu yang diulang. o :

Konstruksi S . ngebit-ngebitang

BD - U ngebit ngebitang

Pref MD BD Suf  N- kebit  ng - ‘ang
N MD . N . kebit
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BD = bentuk dasar
Pref = prefiks nasat
Suf = sufiks -ang (/-ar)/)

Kata ulang ngebit-ngebitang memiliki dua unsur-pula; yaitu MD1 dan
MD2 yang pada struktur lahirnya keduanya mendapat prefiks masal. Di
samping itu, MD2 mendapat sufiks -ang (/-an/). MD kebir termasuk bentuk
prakategorial yang memerlukan penambahan afiks (dalam hal ini simulfiks
N- +-ang untuk dapat berfungsi sebagai kata kerja transitif dalam kalimat be-
rita, dengan bentuk ngebitang | ga'bitar)/ ‘membuka’.

Dengan diagram pohon, proses pembentukan bentuk ulang itu akan
tampak lebih jelas seperti di bawah ini.

Konstruksi ngebitang

/\ S

Bentuk dasar
Simulfiks

Demikian juga halnya dengan bentuk kata ulang turun-temurun{turun
tomurun/ ’sepanjang keturunan’ (MB. PF. 79 — 80/77.14) yang dibentuk
dengan jalan mengulang morfem dasarnya dan menambahkan afiks -em-
(J-om-/).

Proses ini akan tampak jelas dalam diagram pohon dibawah ini.

1}

BD
SM

Konstruksi turun-temurun
MD U turun ternurun
MD I turun -em-
MD = morfem dasar
I = infiks
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Bentuk ulang jaran-jaranan [jaran jaranan/ ’kuda-kudaan’ (MBB. LPFS.
76/77/142.4) memiliki kemiripan dengan contoh bentuk ulang yang telah
dibicarakan di atas. Secara intuitif dapat diterka bahwa morfem dasar kata
ulang ini adalah jaran (fjaran/). Secara diagram, bentuk ulang itu dapat di-
rumuskan sebagai berikut.

Konstruksi jaran-jaranan
' =====3

MD U : jaran jaran + an
MD/\ suf

MD = morfem dasar

Suf = sufiks

U = pengulangan

Kata ulang yang juga terdapat dalam data adalah bentuk budang-bading
/budany badin/ ’membalik-balik’ (MB. PS. 79 — 80/64.21).Bentuk ini me-
nunjukkan ciri-ciri yang tampaknya berbeda dengan kelima contoh di atas.
Proses pembentukan bentuk ulang itu dapat dinyatakan sebagai berikut.

Konstruksi ====3 budang-bading

'IIJ MD budang bading
MPV = morfem pangkal dengan perubahan vokal

MP = morfem pangkal

8) = pengulangan

Sebagaimana terlihat di atas, kata ulang budang bading pada struktur
dasarnya mempunyai dua unsur yang sama bading. Unsur pertama mendapat
perubahan vokal, yaitu/a/ menj4di /u/ dan /i/ menjadi /a/, sehingga pada lahir-
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nya berwujud budang, sedangkan unsur kedua tidak mendapat perubahan
vokal semacam itu. Secara singkat, alomorf budang adalah bading + perubah-
an vokal. Perlu dijelaskan bahwa bu
an vokal. Perlu dijelaskan bahwa bentuk budang /budan/ merupakan bentuk
terikat.

Akhirnya, antara contoh-contoh (4.1) di atas masih ditemukan dua
macam bentuk lagi yang perlu mendapat perhatian. Misalnya, bentuk papasuh

(/pepasuh/) *pesanan’ (KL. OG. A/220) dan bentuk ulang pakenyitnyit (/ps-
kanitnit/) *bekerlipan’ MB. PF. 79 — 80/72.27).

Di samping bentuk papasuh, dalam bahasa Bali dijumpai pula bentuk
pasuh (/pasuh/) yang berarti ’pesanan’. Oleh karena itu, pa- [-pa-] di muka
pasuh lebih cenderung dianggap bukan awalan karena awalah pada umumnya
mengubah makna MD. Bentuk pa- terasa bukan pula klitika karena tidak di-
temukan bentuk-bentuk lain yang paralel dengannya. Berdasarkan alasan di
atas, bentuk pa- itu dianggap sebagai pengulangan suku awal bentuk pasuh
dengan perubahan fonem vokal /a/ menjadi /9/ sehingga menjadi papasuh
(/pspasuh/).

Kedua alasan yang diberikan di atas tadi berlaku pula untuk bentuk
nyit (/nyit/) dalam kata pakenyitnyit (/pskanitnit/). Untuk jelasnya, bentuk
nyit di sini bukan sufiks dan juga bukan klitika. Mengenai pe- di muka bentuk
pakenyitnyit akan dibicarakan kemudian.

Setelah diteliti bentuk-bentuk kata ulang berdasarkan data yang ada,
masih ditemukan bentuk-bentuk lain seperti berikut.

katang-katang/katag katar)/ ’salah satu tanaman air’
ungah-angih/unah anih/ *bersikap sebagai orang bodoh’

Kalau diperhatikan contoh katang-katang di atas, tampaklah kata itu memiliki
persamaan dengan kata ulang pesu-pesu. Hal ini memang benar. Kedua bentuk
ulang itu hanya berbeda pada bentuk katang yang tidak pernah dapat berdiri
sendiri, sedangkan bentuk pesu selain dijumpa dalam bentuk ulang, juga dapat

berdiri sendiri. Dengan kata lain, bentuk katang merupakan morfem terikat,
sedangkan bentuk pesu merupakan morfem bebas.

Bentuk ungah-angih nampaknya sama dengan bentuk budang-bading,
tetapi tidak satu unsur pun dari bentuk yang terdahulu itu yang dapat berdiri
sendiri. Karena itu, unsur-unsur bentuk unsur-unsur bentuk itu termasuk
morfem terikat satu sama lainnya. Dilihat dari segi bentuk, ungah-ungzh itu
termasuk kata ulang.



Dari uraian di atas, dapatlah disimpulkan bentuk-bentuk kata ulang
bahasa Bali sebagai berikut.

1) Kata ulang penuh
Yang dimaksud kata ulang penuh adalah MD diulang penuh dengan atau
tidak disertai afiks atau dengan tanpa perubahan vokal.
2) Kata ulang sebagian
: Yang dimaksud dengan kata ulang sebagian adalah hanya suku depan
atau suku akhir MD yang diulang. Selanjutnya, setiap kelompok besar itu
akan dibagi lagi menjadi subkelompok sesuai dengan ciri-ciri khususnya.
Skema di bawah ini akan dapat memperjelas uraian tersebut di atas.

Bentuk Perulangan Penuh Bentuk Perulangan Sebagian
1. Murni dengan bentuk; 1. Dwipurwa dengan bentuk:
MD1 + MD2 skl skN. :
u
2) Afiksasi dengan bentuk: 2. Dwiwasana dengan bentuk:
MD1 + MD2 + Afiks sK e skN
15}

3) Perubahan vokal pada MD1
dengan bentuk:
md! + MD2
v

4. Perubahan vokal pada MD1
dengan bentuk:

mdl + md2
v v

5. Semu, dengan bentuk:

mdl +md2
Keterangan:
MD = morfem dasar bebas
md = morfem terikat
i T mengalami perubahan vokal
skl = sﬁku kata awal
skN = suku kata akhir




= diulang
u

4.3 Fungsi dan Makna Kata Ulang Bahasa Bali .

Setelah dibicarakan bermacam-macam kata ulang bahasa Bali, sekarang
akan dicoba menganalisis fungsi dan makna kata ulang itu berdasarkan data
yang diperoleh dengan urutan bentuk.

1) Dalam data ditemukan bentuk pesu-pesu (/pesu pasu/) ’sering ke
luar’ (KL. .OG. B/354), uab-uab (Juwab uwab/) ’sering menguap karena
- kantuk’ (BM. PF. 79 — 80/60.20), ancog-ancog (/ancog ancog/) "melompat-
lompat’ (GBI. PB. 75/6.2). Jika diperhatikan bentuk kata ulang di atas, se-
muanya dapat digolongkan ke dalam bentuk perulangan penuh dengan ben-
. tuk MD1 + MD2 yang masing-masing merupakan MD kata kerja. Perlu dijelas-
kan di sini bahwa MD contoh deretan kedua dan ketiga tergolong bentuk
prakategorial. Kedua MD kata ulang itu hanya dapat berfungsi sebagai kata
kerja, terutama dalam kalimat berita positif, setelah diberi imbuhan tertentu
sesuai dengan sifat kata itu, atau setelah mendapat perulangan. Menurut
dugaan, pembedaan antara bentuk prakatagorial dan bentuk nonprakatagorial
lebih mendekati bidang lain, yaitu bidang sistem kata kerja bahasa Bali atau
sistem pengkatagorian karena itu di sini tidak akan banyak.disinggung hal itu.
Bentuk kata ulang di atas sesuai dengan pengisinya dapat dirumuskan sebagai
berikut:

MD1 + MD2
KK kk

dengan catatan bahwa
MD = morfem dasar
KK = kata kerja

Fungsi bentuk kata ulang macam ini adalah menyatakan bahwa ’tindak-
an yang terkandung dalam md dilakukan berulang kali’. Contoh lain bentuk
ulang semacam itu adalah sebagai berikut.

kijap-kijap/kijap kijap/ *sering mengerdipkan miata’ (KT. MS. 75/9.15)
inggek-inggek/ingok ingak/ 'menggoyangkan pinggul (BGI. PB. 75/19.1)

cakup-cakup/cakup cakup/ ’bertepuk-tepuk tangan’ (GBI. PB. 75/76.5)
kauk-kauk/kauk kauk/ ’memanggil-manggil’ (MB. PF. 79 — 80/60.22)
kecos-kecos[kecos kacos/ 'melompatlompat’ (MBB. LPFS. 76-77/
14.1)
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suir-suir{suwir-suwir/ "bersiul-siul’ (MBB. LPFS. 76 — 77/141.2)
]:emak-jemak/jamak jomak/ ’ambil-ambil’ (MBB. LPFS. 76 — 77/137.
kenyem-kenyem/ konem kenem/ ’senyum-senyum’ (MBB. PF. 79—80/
61.21)-

anggut-anggut/angut angut/ ‘mengangguk-angguk’ (MB. PF. 79 — 80/
61.21)

tuding—iuding/tudix] tudig/ ’menunjuk-nunjuk’ (MB. PF. 79 — 80/
71.10)

2) Dalam data ditemukan bentuk-bentuk seperti di bawah ini.
pituduh-pituduh/pituduh pituduh/ ’petunjuk-petunjuk’ (MBB. LPFS.
76 — 77/133.35)

tembok-tembok/tembok tembok/ *tembok-tembok’ (MBB. LPFS. 76 —
77/136.18)

barang-barang[baray barag/ ’barang-barang’ (SB. GB. 76/9.1)

Deretan contoh di atas memiliki persamaan bentuk dengan kata ulang

yang telah dibicarakan. Namun, jika diperhatikan secara seksama, ternyata
bentuk-bentuk itu mempunyai rumus yang berbeda Bentuk ulang jenis di
- atas dapat dirumuskan sebagai berikut:

MDI + MD2
KB KB
dengan catatan bahwa

MD = morfem dasar
KB = katabenda

Fungsi bentuk perulangan dengan rumus di atas adalah untuk menjamakkan
makna yang terkandung di dalam MD.
Contoh lain kata ulang semacam ini adalah seaagai berikut.
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ciri-ciri/ciri ciri/ *banyak ciri’ (KG3. GG. A/123)
gajih-gajih/gajih gajih/ *banyak gaji’ (K3. SB. B/180)
surat-surat(surat-surat/ *surat-surat’ (K3. SB. B/122)
genah-genah/genah gonah/ ‘banyak tempat’ (K3. SB/106)
timpal-timpal/timpal timpal/ *banyak teman’ (SB. GB. 76/58.4)

3) Di dalam data ditemukan bentuk-bentuk seperti di bawah ini.

seleg-seleg/solog selog/ 'rajin-rajin’ (K1. OG. B/346)
melah-melah/moslah molah/ *baik-baik’ (K1,0g. A/109)
lebeng—lebeng/labag lobey/ *matang-matang’ (SB. GB. 76/58.7)



Deretan ketiga contoh di atas dapat dirumuskan sebagai berikut,

MD! + MD2
KS KS

dengan catatan bahwa
MD = morfem dasar
KS kata sifat
Fungsi bentuk perulangan di atas adalah menunjukkan bahwa subjek
banyak atau untuk mengeraskan arti.

Contoh lain kata ulang seperti ini adalah sebagai berikut.

Iuih-luihfluwih luwih/ *baik-baik’ (NT. MP. 77/9.10)
langah-langah/ lanah lagah/ ’jarang-jarang’ (K3. RY. A/9)
poleng-poleng/poley; polen/ ’loreng-loreng’ (NT. MP. 77/165.5)
melid-melid/malid molid/ ’cerewet-cerewet’ (K2. KP. A/46)
alit-alit/alit-alit/ "Kecil-kecil’ (K2. KP. A/33)

4) Ada juga bentuk ulang seperti di bawah ini.

maucap-ucap/maucap ucap/ *bercakap-cakap’ (NT. MP. 77/225.7)

. makutang-kutang/mokutay kutan/ ’terbuang-buang’ (NT. MP. 77/24
10)
mamanah-manah/mamanah manah/ *berpikir-pikir’ (NT. MP, 77/25.3)

Semua bentuk ulang di atas tergolong ke dalam kategori kerja yang tiap-
tiap bentuk dasarnya adalah ucap (fucap/) dalam kata maucap-ucap, kutang
(/kutan/) di dalam kata ulang makutang-kutang, dan manah (/manah/) di
dalam kata ulang mamanah-manah. Proses perulangan yang terjadi di dalam
bentuk perulangan maucap-ucap dan sejenisnya dapat dijelaskan sebagai ber-
ikut. Terlebih dahulu bentuk dasar diberi awalan ma- (/fms-/) untuk membuat
bentuk itu sebagai predikat di dalam kalimat berita positif. Kemudian barulah
bentuk dasarnya diulang. Untuk memperjelas masalah ini dapat diperhatikan
diagram di bawah ini.

Konstruksi maucap-ucap
PBD BD maucap ucap
| 4 BD ma- ucap
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Di samping penjelasan di atas, juga bentuk ulang seperti itu dapat di-
berikan rumus sebagai berikut: -

ma- +MD + MD

KK KK
dengan catatan bahwa
ma- = prefiks ma-
MD ="morfem dasar
KK = katakerja

Fungsi perulangan di sini adalah untuk menunjukkan bahwa tindakan
sebaga1 yang tersebut dalam BD/MD dilakukan berulang kali.
Contoh lain perulangan semacam-ini adalah sebagai berikut.

mabawos-bawos/mabawos bawos/ ’bercakap-cakap’ (NT. MP, 77/20.8)
mapineh-pineh/mopinoh pinah/ *berpikir-pikir’ (NT. MP. 77/22.17)
malaib-laib/molaib laib/ *berlarilari’ (NT. MP. 77/26.11)

magingsir gingsir/maginsir ginsir/ *berpindah-pindah’ (NT. MP. 77/70.4)
mapilih-pilih{mo pilih-pilih/ *memilih-milih” (NT. MP. 77/61.2)

5) Melalui teknik elisitasi ditemukan data'sebagai berikut.

makamben-kamben/mokamben kamban/ *banyak orang memakai kain’
maudeng-udeng{maudan udar_}/ *banyak orang memakai dester’
madui-dui/meduwi duwi/ *berduri-duri’, *banyak duri’

MD atas bentuk ulang di atas adalah, berturut-turut. kamben (/kamben/)
’kain’, udeng (fudag/) *dester’, dan dui (/duwi/) duri’.
Bentuk perulangan di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:
ma- + MD1I + MD2
KB KB
dengan catatan bahwa
ma- = prefiks ma-

MD = morfem dasar
KB =kata benda

Fungsi bentuk perulangan semacam ini adalah untuk verbalisasi dan
juga untuk menyatakan bahwa banyak subyek yang memakai seperti yang di-
sebut dalam MD, atau subyek memiliki banyak seperti yang tercantum dalam
MD.

Contoh lain semacam itu adalah sebagai berikut.
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matingkat-tingkat/ motinkat tinkat/ *banyak tingkahnya’
masubeng-subeng/masuban suben/ *banyak orang memakai subeng’.
magetah-getah/magatah gotah/ *banyak getahnya’

-6) Bentuk-bentuk ulang berikut juga ditemukan pada data.

mamati-matifmamati mati/ ’berulang kali melakukan tindakan yang
menyebabkan mati’ (NT. mp. 77/45)

maseksek-seksek/masoksok soksok/ berdesak-desak, (MB. PP, 79 — 80/
59.25)

MD kata ulang di atas, berturut-turut, adalah mati (/mati/) *mati’ dan
seksek (/soksok/) *sesak’.

Bentuk perulangan semacam ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

ma- + MD1 + MD2
kS XS
dengan catatan bahwa
ma- = prefiks ma-
- MD = morfem dasar
KS = kata sifat

Fungsi bentuk perulangan semacam itu adalah untuk menyatakan
bahwa berulang-ulang melakukan tindakan yang meényebabkan seperti yang
tersebut dalam MD atau untuk mengeraskan arti.

Contoh lain bentuk pemlangan semacain ini adalah sebagai berikut:

masepan—sepan/masepan sepan/ ’sangat terburu’ (MB.PF.79-80/59.25)
mategeptegep/mategap tagop/ sangat bermacam -macam’ (KB. SB.
‘B/003)
. 7) Berikut ini adalah beberapa contoh bentuk ulang lain yang dlperoleh
- dari data.
magabag—gabagan/magabag gabagan/ ’saling raba’ (MB. PF. 79 — 80/
88.22)
makecos—kecosan/mekacos kacosan/ *saling lompati’ (MBB. LPFS. 76 —
77/138.15)
mapaid-paidan/mapaid paidan/ 'saling tarik’ (MBB.LPFS. 76-77/138,15)
MD bentuk-bentuk perulangan di atas, berturut-turut, adalah gabag (/ gabag/)
’raba’, kecos (/kscos/), dan paid (/paid/) "tarik’,

Bentuk perulangan di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:
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ma + MD1 + MD2 + -an
KK KK

dengan catatan bahwa

ma- = prefiks ma-

MD = morfem dasar

KK =kata kerja

-an  =-sufiks

Perulangan kata semacam ini banyak terdapat dalam bahasa Bali.
Namun, yang ditemukan dalam kartu sangat terbatas. Sebenarnya bentuk
kata ulang ini dapat dikatakan produktif.
Contoh yang lain adalah sebagai berikut;.

makedek-kedekan/mokadek kadekan/ ’bersenda gurau’ (MB. PF 79 —
80/77.23)

masepak-sepakan/masepak sepakan/ ’saling sepak’
mategen-tegenan/matagen togenan/ *saling pikul’
mengendong-gendongan/magendon gendonan/ ’saling gendong’

8) Contoh kata ulang di bawah ini ditemukan dalam data yang telah
terkumpul.

majaran-jaranan/mojaran  jaranan/ ’berkuda-kudaan’ (MB. PF. 79 —
80/78.14)
maprau-praugn/maprau prauwan/ ‘main prahu-pra.huan (MB. PF. 79 -
80/92.1)
MD bentuk kata ulang di atas, berturut-turut, adalah jaran (/jaran/) ’kuda’
dan prau (/prau/) *perahu’.
Bentuk perulangan seperti di atas, berturut-turut, adalah /aran (/jaran/) ’kuda’
dan prau (/prau/) 'perahu’.

Bentuk perulangan seperti di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:

ma- MD1I + MD2 + -an
dengan catatan bahwa

ma- =prefiks ma-

MD = morfem dasar

KB =kata benda

-an  sufiks

Fungsi perulangan kata seperti di atas adalah untuk menyatakan tindak-
an yang meniru seperti yang disebut dalam MD.

56



Contoh 'ain adalah sebagai berikut.

makedis-kedisan/mokadis kadisan/ *berburung-burungan’
maguak-guakan/maguwak guwakan/ *bermain meniru gagak’
maumah-umahan/moumah umahan/ ’bermain rumah-rumahan’
masepur-sepuran/masepur sapuran/ *bermain sepur-sepuran’
maniontor-montoran/msmontor montoran/ *bermain mobil-mobilan’

9) Di bawah ini terlihat beberapa contoh yang mempunyai bentuk
hampir sama dengan yang terdahulu, hanya pengisinya yang berbeda.

makereng-kerengan/makarag karegan/ ’bertanding siapa yang mendapat
paling banyak’

MD bentuk-bentuk di atas, berturut-turut adalah kereng (/koron/) ’kuat’ dan
akeh (/akeh/) *banyak’ .
Bentuk perulangan semacam ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

me + MDI1 + MD2 +-an
dengan catatan bahwa

ma- = prefiks ma-

MD morfem dasar

KS  =kata sifat

-an = sufiks

Fungsi bentuk perulangan di atas adalah untuk menyatakan suatu
tindakan untuk mencapai hasil maksimal (superlatif). ’

Perulangan ini sangat produktif, tetapi contoh-contohnya baru sebagian
yang dikartukan.
Di bawah ini diberikan beberapa contoh lainnya.

magencang-gencangan/mogoncar) gencanan/ "berlomba siapa yang paling

cepat’

madueg-duegan/moduweg duwagan/ *bertanding siapa yang yang paling
pandai’

mabagus-bagusan/mabagus magusan/ ’‘bertanding siapa yang paling
bagus’

10) Contoh bentuk kata ulang lainnya adalah sebagai berikut.

ngidih-ngidzh/gidih nidih/ ‘meminta-minta’ (SB. GM. 73/19.18)
ngarit-ngarit/narit narit/ ‘menyambit-menyambit’ (MBB. LPFS. 76 —
77/133.23)

meli-meli/moli mali/ 'membeli-beli’ (K3. RY. A/339)
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Bentuk ngidih-ngidih bervariasi dengan ngidih-idih. Prefiks sengau pada
bentuk-bentuk ulang itu berfungsi untuk verbalisasi agar kata yang diimbuhi-
_nya dapat berperan sebagai predikat dalam kalimat berita. Dengan diagram
pohon, proses pengulangan pada kedua bentuk di atas akan tampak lebih
jelas.

Konstruksi I ngidih-ngidih
Pref  + MD MD ngidh  idih

Konstruksi II ngidih-ngidih -
Pref + MD  Pref + MD ngidih ngidih

Pada konstruksi I penyengauan terjadi lebih dahulu kemudian morfem
dasar diulang, sedangkan pada konstruksi II penyengauan juga terjadi lebih
dahulu, tetapi pengulangan tidak dilakukan terhadap morfem dasarnya saja.
Hal ini berlaku pula terhadap bentuk ngarzt-ngarzt (/gant r}ant/) dengan
varlasmya ngarit-ngarit (/narit arit/).. .

. Berbeda dengan contoh terakhir di atas, yaitu bentuk meli-meli (/msoli-
moli/) *membeli- beh’ yang memiliki morfem dasar beli (/ball/) ’beli’;, ‘bentuk
ini tidak mempunyai variasi meli-beli. Hal ini disebabkan oleh kenyataan
bahwa morfem dasar meli berawal dengan konsonan, sedangkan bentuk lain-
nya di atas berawal fonem vokal. Dengan demikian, perumusan bentuk per-
ulangan di atas adalah sebagai berikut:

"1) N--+ MD1 +N- + MD2
denga.n catatan bahwa
N- = prefiks nasal
MD = morfem dasar

2) N- + MD1 + MD2
dengan catatan bahwa
N- = prefiks nasal
MD = morfem dasar
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Fungsi bentuk perulangan seperti di atas adalah untuk menunjukkan
tindakan yang berulang-ulang atau bila tidak ada tindakan, berfungsi untuk -
mengeraskan arti sesuai dengan yang terkandung dalam morfem dasarnya.

Contoh lain adalah sebagai berikut.

ngalub-ngalub/nalub nalub/ *sangat harum’ (NT. MP. 77/73.5)
alub/alub/ ’harum’

ngae-ngae[nae nae/ 'membuat-buat’ (MB. PF. 79 — 80/77.11)

gae/gae/ "baut’

ngurut-ngurut/yurut gurut/ mengurut-ngurut’ (MB. PF. 79 — 80/
79.2) urut/urut/ "urut’

ngulet-ngulet/gult 9u19t/ ’meremas-remas’ (MB. PF. 79 — 80/79.2-3)
ulet/ulot/ ’remes’

nyegut-nyegut/fiagut Tiogut/ ’menggigit-gigit’ (MBB. LPFS. 76-77/
133.22) cegut/cagut/ ’gigit’

11)° Contoh jenis lain bentuk perulangan adalah sebagai berikut.

ngeneh-ngenehang/gonah nonehay/ *memikir-mikirkan’ (MB. PF 79—

80/77.11) A
ngacung—ngacungang/nacur; nacugan/ mengacung-ngacungkan (MB PF
79 — 80/77.18)

ngalih-ngalihin/yalih galihin/ ‘mencari-cari’ (MB. PF. 79 — 80/77.19)

Morfem dasar bentuk kata ulang di atas adalah, berturut-turut, keneh
(/kenah/) *pikir’, acung (/acui}/) acu’, dan alih (/alih/) *cari’

Untuk mentransitifkan’ MD keneh, bentuk itu memerlukan sufiks -ang
(/-en/), didapat bentuk transitif imperatif, yaitu kenehang (/kenshay) "pikir-
kan Untuk dapat digunakan sebagai predikat aktif dalam kalimat berita,
perlu ditambahkan lagi prefiks serigau ng- (/-o-/) dan dengan demikian di-
dapat bentuk ngenehang (/nenehan/) ‘memikirkan’. Dalam bentuk kata ulang
yang diulang morfem dasar pertama (MD1). Sehingga diperoleh bentuk
ngenah/ ngenahang (/npnsh gonehan/) ‘memikir-mikirkan’.

Dengan diagram pohon di bawah ini diharapkan akan dapat memper-
jelaskan maksud itu.

Konstruksi I keneh-kenehang

::.::#

MD MD + Suf keneh kenehang
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Konstruksi II ngenah-ngenahang

Pref + MD1  Pref + MD2 + Suf ngeneh ngenehang

Sesuai dengan dua diagram di atas, pada konstruksi I MD2 memperoleh
sufiks -ang (/-af)/), sedangkan MD1 belum mengalami proses perubahan. Pada
konstruksi II terlihat bahwa MD1 memperoleh proses penyengauan sedangkan
MD?2 di samping mendapat proses penyengauan juga disertai dengan sufiks
-ang

Perlu dijelaskan dalam bagian ini bahwa sufiks -ang yang sering terpakai
dalam kata di atas sebagai bentuk buku bervariasi dengan sufiks -an (/-an/)
di beberapa daerah. Jadi, perbedaan antara -ang dan -gn dalam kata ulang di
atas adalah hanya bersifat variasi. Bentuk perulangan itu dapat dirumuskan se-
perti berikut:

N- + MD1 + N- + MD2 + -ang
dengan catatan bahwa

N- = prefiks nasal -
MD = morfem dasar
-ang = sufiks

Ft.mgsi perulangan di atas adalah untuk menyatakan tindakan yang ber-
ulang-ulang sebagai yang tersebut dalam morfem dasar.

Contoh lain kata ulang semacam itu adalah sebagai berikut.
ngebit-ngebitang/nabit gobitan/ ‘'membuka-buka’ (K1. OG. B/350)
ngumpul-ngumpulang/qumpul gumpulay/ ’mengumpul-ngumpulkan’
K3. SB. B/094)
ngogar-ngogarang/nogar nogarar) / ‘menggoncang-goncangkan’ (PR. WS.
75/17.19)
ngemplang-ngemplangin/nomplag gemplanin/ "menampar-nampar’ (el)
nyepak-nyepakin/fiepak fiepakin/ 'menyepak-nyepak’ (el)

12) Bentuk perulangan jenis lain dalam bahasa Bali adalah sebagai
berikut. -

ngaos-ngaosin/n00s fjoosin/ ’memboros—boroskanf (PR. WS. 75/39.3)
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kuang-kuangin/kuwar kuwanin/ ’mengurang-gurangi’ (PR. WS. 75/
45.29) T
ngakeh-ngakehang/r}akeh x)akehag/ ’makin lama makin banyak’ (X3.

SB. B/176)
Morfem dasar bentuk kata ulang di atas, berturut-turut, adalah koos

(/koos/) “boros’, kuang (/kuwap/) ’kurang’, dan akeh (/akeh/) ’banyak’.
Bentuk perulangan di atas dapat dirumuskan seperti berikut.

N- + MD1 + N- + MD2 + -ang

dengan catatan bahwa

N- = prefiks sengau
MD = morfem dasar
-ang = sufiks

Fungsi bentuk perulangan

(1) dengan sufiks -ang (/-ar_}/) adalah untuk menunjukkan proses menjadi se-
bagai yang tersebut dalam morfem dasarnya dan (2) dengan sufiks -in (/-in/)
adalah untuk menunjukkan transitivasi yang selanjutnya menyatakan tindak-
an yang berulang-ulang dilakukan, sehingga menyebabkan sebagai sesuatu
yang tersebut dalam morfem dasarnya.

Contoh lain perulangan di atas adalah sebagai berikut.

mecik-mecikang/macik macikan/ *makin lama makin baik’ (el)
ngelebih-ngelebihang/x}elebih labihag/ "melebih-lebihkan’ (el)

13) Bentuk perulangan jenis lain yang ditemukan dalam data adalah

sebagai berikut.

katedun-tedungan/kstadun tadunan/ ’diturun-turunkan. (MB.PF.79—
80/88.23)

kawuwuh-wuwuhinfkawuwuh wuwnhi/ ’ditambah-tambah’ (MB.PF.
79-80/88.21)°

kaderes-deres[kaderes deres/ "diiris-iris’ (MB.PF.79-80/77.10)

Morfem dasar bentuk-bentuk itu, berturut-turut adalah redun (/tadun/)

>turun’, wuwuh (/wuwuh/) ’ditambah’, dan deres (/deres/) "iris’. Bentuk per-
ulangan semacam itu dapat dirumuskan sebagai berikut.

1) ka + MD1 + MD2 + MD -ang
KK KK
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2) ke + MDI + MD2 + -in

KK KK
3) ke + MDI + MD2
KK KK

dengan catatan bahwa

ke = prefiks

MD =" morfem dasar
KK = kata kerja
-in = sufiks
-ang = sufiks

Fungsi bentuk f)erulangan itu adalah untuk pemasifan dan untuk

menyatakan bahwa tindakan yang terkandung dalam morfem dasar dilakukan
berulang kali.

Contoh lain adalah sebagai berikut.

katusuk-rusuk/kotusuk tusuk/ ’ditusuk-tusuk’ (MBB. LPFS. 76 — 77/
133.7)

kasiam-siamin/kesiyam siyamin/ ’disiram-sirami’ (NT. MP. 77/24.2)
katulung—tulung/kétuluq tuluyy/ ’berseru-seru agar ditolong’ (NT. MP.
77/46) '
14) Bentuk perulangan jenis lain yang ditemukan dalam bahasa Bali

adalah sebagai berikut.

kamplop-amplopin/keamplop amplopin/ *dimasuk-masukkan ke dalam
amplop’ (K3. SB. B/100)

kastempel-stempel/kastempel stempel/ ’distempel-stempel’ (K3. SB.
B/99)

Setelah meneliti bentuk-bentuk diatas., dengan segera dapat dilihat

bahwa bentuknya hampir sama dengan yang terdahulu, hanya pengisinya
yang berbeda. Prefiks ka- (/ka-/) ditambah MD1 dan MD2 yang kedua-duanya
diisi oleh kata benda, ditambah sufiks -in (/in/) atau tanpa sufiks. Bentuk per-

ulangan itu dapat dirumuskan sebagai berikut.
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ka- MD1 + MDI1 + (-in)

dengan catatan bahwa KB KB
ka- = prefiks
MD = morfem dasar
KB = kata benda
= sufiks

-in



Fungsi perulangan semacam di atas adalah

1) untuk pemasifan kalimat.

2) untuk menyatakan bahwa tindakan itu dilakukan berulang-ulang.

3) untuk menyatakan pckerjaan yang dilakukan berulang kali ke dalam atau
dengan benda yang dinyatakan di dalam morfem dasarnya.

Bentuk perulangan seperti ini cukup produktif. Beberapa contoh dapat
diberikan sebagai berikut. '

kapucung-pucungin/kapucug pucupin/ ’dimasuk-masukkan ke dalam
boiol (el)

(pucung botol’)

kasok-sokin/kasok sokin/ ’dimasuk-masukkan ke dalam bakul’ (sok
"bakul’)

katas-tasin[katas tasin/ "dimasuk-masukkan ke dalam tas’ (fas ’tas)
kakarung-karungin{kakarun karunin/ "dikasuk-masukan ke dalam ka-
rung’) (karung ’karung’)

15) Bentuk-bentuk perulangan jenis lain yang terdapat di dalam bahasa
Bali adalah sebagai berikut. '

kaliwat-liwat[koliwat liwat/ “terlalu amat . . .> (NT. MP. 77/117.11)
kasuwen-suwen/kasuwen suwen/ ’lama-kelamaan’ (NT. MP. 77/27.11)
kalintang-lintang/kalintan linta/ *terlalu amat . . . (NT. MP. 7.7/106.5)
kamerang-merangan/komoran maoranan/ ’kemerah-merahan’ (NT. MP.
77/57.11)

Morfem dasar bentuk-bentuk di atas adalah, berturut-turut, liwat (/li-
wat/) 'liwat’, suwe (/suwe/) lama’, lintang (/lintay/) 'merah’.

Seperti terlihat di atas, hanya kata suwe yang mendapat bunyi n /n/.
Hal ini disuga merupakan singkatan bentuk sufiks -an (/-an/). Kata kasuwen
/kasuwen/ ’kelamaan’ mengalami kontraksi menjadi kasuwen yang semula
berasal dari ka- + suwe + -an ’amat lama’.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah ketiga contoh pertama yang
dapat berdiri senditi tanpa diulang sudah berinakna. Misalnya, kaliwat (/ke-
liwat/) ’amat’, kasuwen (/kasuwen/) ’amat lama’, dan kalintang (/kalintag/)
’amat’, sedangkan contoh terakhir tidak dapat mengambil bentuk *kamerang-
an.

Jika dilihat dari segi keproduktifannya, contoh kata ulang yung ter-
akhir di atas ternyata paling produktif. Umumnya MD itu menunjukkan
warna. Bentuk ulang semacam ini dapat dirumuskan scbagai berikut:
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ka- + MDI1 + MD2 + (-an)
dengan catatan bahwa.

ka- = prefiks

MD = morfem dasar
KS = kata sifat
-an = sufiks

Fungsi bentuk perulangan di atas adalah untuk mengeraskan arti dan
bila berhubungan dengan warna berarti agak menyerupai sesuatu yang ter-
sebut di dalam MD. Beberapa contoh lain yang tergolong ke dalam bagian se-
perti ini adalah sebagai berikut.

kaselem-seleman/kaosalom saloman/ "kehitam-hitaman’
kakuning-kuningan/kekuniry kuninan/ ’kekuning-kuningan’
kapelung-pelungan/kapalury palunan/ ’kebiru-biruan’

16) Bentuk perulangan jenis lain yang ditemukan di dalam bahasa Bali
adalah sebagai berikut.

tuding-katuding/tudin katudlg/ ’saling tunjuk’ (MB. PF. 79 80/78.25)
sepak-kasepak/sepak kasepak/ "saling sepak’ (MB. PF. 79 — 80/78.26)
temu-katemy/tomu ketomu/ ’saling bertemu’ (MBB. LPFS. 76 —
77/142.6)

Bentuk perulangan di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:

MDI + ka-+MD2

KK KK

dengan catatan bahwa

MD = morfem dasar

ka- = prefiks

KK = kata kerja

Fungsi bentuk perulangan itu adalah untuk menyatakan tindakan yang
berbalasan.

Contoh lain yang tergolong ke dalam tipe ini adalah sebagai berikut.

tuding-katuding/tudin katudin/ saling tunjuk’ (MBB. LPFS. 76 — 77/
142.7)

tami-katami/tami katami/ saling warisi’ (MU. OG. 75/55.10)
saet-kasaet[sast kasaat/ ’saling ikat’ (el)
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Catatan : Ada kalanya MD1 mengalami perubahan vokal. Bentuk yang se-
macam itu adalah merupakan campuran dengan bentuk md1 + md2
di mana mdl merupakan morfem terikat (ditandai dengan huruf
kecil) dan juga mengalami perubahan vokal (ditandai dengan md1).

17) Bentuk-bentuk perulangan jenis lain

sadina-dinafsa3dins dina/ ’setiap hari’ (GP. MB. 78/19.10)
saraina-raina/soraina raina/ ’setiap hari’ (NT. MP. 77/170.12)
sakita-kita/sokits kita/ *semau-maunya’ (SI. SB. 77/7.18)

MD bentuk ulang di atas, berturut-turut, adalah dina (/dins/) "harf’,
raina (/raina/) ’hari’, dan kita (/kits/) ’keinginan.. Yang meragukan di sini ada-
lah melekatnya bentuk sa- (/se-/) di depan ketiga MD itu. Di samping bentuk
sadina, ditemukan pula bentuk adina (/adins/) ’satu hari’, sedangkan untuk
bentuk *akita tidak ditemukan sebagai salah satu variasi dari sakira-kita.
Dugaan yang timbul bahwa bentuk sa- itu adalah proklitik atau mungkin pre-
fiks. Untuk sementara. terlepas dari proklitik atau prefiks, bentuk perulangan
di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:

sa- + MD1 + MD2

KB KB
dengan catatan bahwa
sa- = prefiks/proklitik
MD = morfem dasar
KB = kata benda

4

Fungsi bentuk perulangan seperti di atas adalah untuk menyatakan
intensifikasi atau untuk mengeraskan arti.

18) Bentuk perulangan jenis lai¥ yang terdapat di dalam bahasa Bali
adalah sebagai berikut.

sakereng-kereng/sakaray koran/ ’sekuat-kuat . ..’ (MBB. LPFS. 76 —

77/143.17)

sajegeg-jegeg/sajogeg jepeg/ ’secantik-cantik’ (MBB. LPFS 76 — 71
143.13)

sabarak-barak[sabarak barak/ ’ semerak-merah . . . ’(MBB.ILPFS. 76 —
77/143.14) *

Bentuk perulangan di atas hampir sama dengan yang dibicarakan pada
17). Hanya pengisinya yang berbeda. Bentuknya dapat dirumuskan scbagai
berikut,
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se- + MD1 + MD2

KS KS
dengan catatan bahwa
sa- prefiks

MD = morfem dasar
KS = kata sifat

Fungsi bentuk perulangan di atas adalah untuk menunjukkan pengerti-

an superlatif atau yang paling’. Beberapa contoh lain yang termasuk ke dalam
golongan ini adalah sebagai berikut. "

sajoh-joh/ssjoh joh/ ’sejauh-jauh’
sategeh-tegeh[sotagoh togah/ ’setinggi-tingginya’
saliun-liune[soliyun liyune/ *sebanyak-banyaknya’
(berasal dari liu/liyu/ *banyak’)

19) Bentuk perulangan jenis lain yang terdapat di dalam bahasa Bali

adalah sebagai berikut.

pakecrit-kecrit/pakacrit kacrit/ ’terpercik-percik’ (MBB. LPFS. 76 —
77/133.8)

pabuat-buat/psbuwat buwat/ ’apa-apa yang dibawa/keperluan-keperlu-
an” (NT. MP. 77/133.3)

pawarah-wargh/pewarah warah/ ’apa-apa yang diberitahukan’ /petuah-
petuah’ (MU. OG. 75/27.2)

MD contoh di atas, berturut-turut, adalah kecrit (/kacrit/) percik’, buat

(/buwat/) "bawa’ dan warah (/warah/) ’beri tahu’. Bentuk perulangan di atas
dapat dirumuskan sebagai berikut:

b)
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pa- + MD1 + MD2

KK KK
dengan catatan bahwa
pa- = prefiks

MD = morfem dasar
KK = kata kerja

Fungsi bentuk perulangan semacam ini adalah untuk menyatakan:

bila tidak terjadi deverbalisasi, tindakan scbagai yang tersebut dalam
morfem dasar yang dilakukan berulang-ulang, dan subjeknya jamak;

bila terjadi deverbalisasi, penjamakan sebagai yang terlihat pada pertama
dan kedua dari urutan terakhir di atas.



Bentuk kata ulang seperti di atas cukup produktif. Di bawah ini disaji-
kan beberapa contoh yang diperoleh melalui teknik elisitasi.

pakecog-kecog/pakacog kacog/ *banyak yang berlompatan’

pakebyar-kebyar|pokebyar kebyar/ "banyak yang berkelipan’

pagelenteng-gelenteng/pogalenten golenten/ "banyak yang bergelantung-

an’

20) Bentuk perulangan jenis lain yang terdapat di dalam bahasa Bali
adalah sebagai berikut.

pagelah-gelahan/pagolah golahan/ ’apa-apa yang menjadi milik > (PR.64

WS. 75/37.20)

pakecog-kecogan/pakocog kocogan/’tempat berlompatan’(MBB. LPFS.

76 —77/139.12)

Bentuk perulangan di atas, khususnya yang terdapat dalam contoh per-
tama, sangat terbatas. Kata ulang seperti itu dapat diberikan rumus sebagai
berikut:

pae- + MDI + MD2 + -an

KK KK
dengan catatan bahwa
pa- = prefiks
MD = morfem dasar
KK = kata kerja
-an = sufiks

i:unési perulangan di atas adalah untuk pembedaan dan berarti:

a) penjamakan, seperti dalam contoh pertama;
b) tempat dilakukannya secara berulang-ulang tindakan sebagai yang ter-
sebut di dalam morfem dasar.

Sedangkan contoh kedua atau terakhir dalam deretan di atas, cukup
produktif pemakaiannya. Di bawah ini diberikan contoh lain.
paserit-seritan/paserit soritan/ *tempat berluncur-luncuran’
pagisi-gisian/pagisi gisiyan/ "tempat berpegang-pegangan 1’
paangkeb—angkeban/paagkeh opkaban/ "tempat persembunyian’
* 21) Bentuk perulangan jenis lain yang terdapat di dalam bahasa Bali
adalah sebagai berikut.

bedauh-dauhan/badauh dauhan/ ’sebelah barat lagi’ (K3. RY.A/35)
bedelod-delodan/badalod dalodan/ *sebelah selatan lagi’ (el)
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Kata ulang seperti ini terbatas dalam bidang penunjukkan arah, khusus-
nya arah mata angin. Bedauh-dauhan morfem dasarnya adalah kauh (/kauh/)
"barat’. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa dalam bahasa Bali ada bentuk
sikauh (/sikauh/) ’paling barat’, sikangin (/sikagin/) ’paling timur’, sikelod
(/sikalod/) *paling selatan’, dan sikaja (/sikajo/) ’paling utara’.

Di samping bentuk-bentuk di atas, untuk pengertian yang sama tidak
jarang orang memakai sisi kauh (/sisi kauh/) dengan variasi sisi dauh (/sisi
dauh/); sisi kangin (/sisi kagin/) dengan variasinya sisi dangin (/sisi dagin/);
sisi kelod (/sisi kalod/) dengan variasinya sisi delod (/sisi dslod/), dan sisi kaja
(/sisi dajo/). Bentuk-bentuk itu, secara berturut-turut, memiliki arti sisi ba-
rat’, ’sisi timur’, ’sisi selatan’, ’sisi utara’, atau ’sebelah barat., sebelah timur’,
’sebelah selatan’, dan ’sebelah utara’.

Jika diperhatikan hal-hal di atas, dapatlah diperkirakan bahwa bentuk
si- (/si-f) merupakan konstruksi bentuk sisi yang kemudian dilekatkan pada
kauh atau dauh sehingga dijumpai bentuk sikauh atau sidauh. Bila dugaan ini
benar, maka lebih cenderung akan dikatakan bahwa bentuk si- itu adalah pro-
klitika.

Dalam bahasa Bali ada juga bentuk-bentuk sebagai berikut.

likanginlikanin/ = mula kangin/muls kamin/ *sebelah timur’
likaja/likajo/ = mula kaja/muls kajs/ *sebelah utara’
likelod/likelod/ = mula kelod/muls kalod/ sebelah selatan’ ¢
likauh/likawa/ = mula kauh/mule kauh/ ’sebelah barat’

Perlu diperhatikan bahwa contoh terakhir di atas, merupakan vanasx
bentuk likawa yang lebih umum.

Perlu dicatat di sini bahwa bentuk /- kemungkinan mengalami proses
yang sama dengan bentuk si- yang telah disinggung di atas. Oleh kerena itu,
bentuk /- lebih cenderung akan dianggap sebagai proklitika.

Uraian mengenai si- dan /4- di atas agak panjang karena bentuk itu perlu
dipertimbangkan dengan bentuk ba- yang terdapat pada kata badauh-badauh-
an. .

Dalam bahasa Bali terdapat badauh (f/badauh/) ’sebelah barat., ba-
dungin (/badanjin/) *sebelah timur’, badaja (/badaja (/badajs/) *sebelah utara’,
badelod (/badalod/) 'sebelah selatan’.

Jika di atas tadi bentuk si- dapat diperalelkan dengan bentuk sisi dan
bentuk /- dengan bentuk mula, tetapi tidak ditemukan bentuk yang paralel
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dengan bentuk ba-. Adaikata ba- mengalami akibat proses yang sama dengan
si- dan li-, maka bentuk itu cenderung digolongkan ke dalam bentuk pro-
klitika.

Perbedaan antara si- dan be- dalam penggunaannya ialah bentuk si-
dapat digabung dengan kaja maupun daja, sedangkan be- hanya mungkin
dapat digabungkan dengan bentuk daja. Demikian juga halnya dengan bentuk
kata yang sejenis seperti terdapat dalam uraian di atas.

Berdasarkan uraian di atas, kata ulang badauh-dauhan dapat dirumus-
kan sebagai berikut:

ba- + MD1 + MD2 + -an
KB KB

dengan catatan bahwa

ba- = proklitika

MD = morfem dasar

KB kata benda

Fungsi bentuk perulangan semacam ini adalah untuk menunjukkan
pengertian lebih (comparatif). Bentuk perulangan serupa ini hanya terbatas
pada arah/mata angin. Di bawah ini akan diberikan beberapa contoh untuk
kata tersebut.

1]

badangin-danginan/badanin daginan/ *sebelah timur lagi’
badelod-delodan{badalod delodan/ *sebelah selatan lagi’
badaja-dajanan/badajs dajanan/ ’sebelah utara lagi’
badawur-duwuran/baduwur duwuran/ *sebalah atas lagi’
beten—betenan/baten batenan/ .sebelah bawah lagi’

Contoh terakhir, yaitu beten-betenan, diduga MDnya adalah kata kerja
tuun (/tuun/) "turun’, kemudian vokal /u/ mengalami perubahan menjadi /e/
atau /a/ dan dipadukan dengan bentuk ba-, schingga diperoleh kata beten
atau batan yang berarti ’di bawah’.

22) Bentuk perulangan jenis lain dalam bahasa Bali adalah sebagai ber-
ikut.
sander-sinader/sandar sinandar/ ’saling sambar’ (MB. PF. 79 — 80/77,
16) '
raksa-rumaksa/rakss rumaksa/ ’saling jaga’ (MB. PF. 79 — 80/77.16)
sambung-sinambung/sambur) sinambun/ “saling sambung’ (MB. PF. 79 -
80/77.18)

Contoh perulangan scmacam ini tidak banyak dijumpai, dan bentuknya
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dapat dirumuskan sebagai berikut:

MD1 + MD2 + (in,-um)
KK KK

dengan catatan bahwa

MD = morfem dasar

KK = kata kerja

-in- = infiks

-um- = infiks

Fungsi bentuk perulangan semacam ini adalah untuk menyatakan tin-

dakan yang saling berbalasan.

23) Bentuk perulangan jenis lain dalam bahasa Bali adalah sebagai ber-

ikut.

uyeng-uyengan/uyan uyogan/ *berputar-putar’ (K2. KP. A/054)
ajeng-ajengan/ajony ajonan/ ‘apa-apa yang dimakan/makanan’ (PR. WS.
75/13.12)

iket-iketan/ikat ikotan/ ‘rangkaian/banyak ikatan’ (PR. WS. 75/2.9) -
entik-entikan/antik sntikan/ *tumbuh-tumbuhan’ (PR. WS, 75/17.9)

Bentuk entik (/ontik/) pada contoh terakhir di atas termasuk prakata-

gorial yang membutuhkan prefiks sengau m- (/m-/) untuk dapat sebagai kata
kerja predikatif aktif, sehingga diperoleh bentuk mentik (/mentik/) *tumbuh’.

Bentuk perulangan di atas dapat dirumuskan sebagai berikut: .

a)

b)

MDI + MD2 + -an
KK KK

dengan catatan bahwa
MD = morfem dasar

KK = kata kerja

-an = sufiks

Fungsi perulangan semacam itu adalah untuk menyatakan:

bila tidak terjadi verbalisasi, apa yang terbatas dalam MD terjadi ber-
ulang-ulang;
bila terjadi verbalisasi, perulangan ini berfungsi untuk menjamakkan.

Perlu disebutkan di sini bahwa bentuk perulangan dengan arti b) itu

lebih produktif. Di bawah ini akan diberikan beberapa contoh lagi bentuk
kata ulang jenis di atas.
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alih-alihan/alih alihan/ "apa-apa yang dicari’

inem-ineman/inom inaman/ ‘minum-minuman’
tumbas-tumbasan/tumbas-tumbasan/ "barang-barang belian’
tonton-tontonanf/tonton tontonan/ "bermacam-macam tontonan’

24) Bentuk perulangan jenis lain yang terdapat di dalam bahasa Bali
adalah scbagai berikut.

Jjaran-jurananfjaran jaranan/ ’kuda-kudaan’ (MBB. LPFS. 76 - 77/142.
14)

umah-umahan/umah umahan/ 'rumah-rumahan’ (MBB. LPFS. 76 — 77/
142.16)

punya-punyanan/punan punanan/ ‘banyak pohon/ sesuatu yang menye-
rupai pohon’ (K3. Sb. B/071)

Morfem dasar kata ulang dalam contoh terakhir di atas adalah punya
(/puna/). Kalau morfem dasar berakhir dengan vokal, bentuk itu dapat di-
tambahka~ in (/n/). Dengan demikian, punvan-punyanan dapat dikatakan
sebagai perulangan bentuk lain dari punya-punyanan (/punya-punyaan/) ’po-
hon-pohonan’. Bentuk perulangan semacam ini dapat dirumuskan sebagai be-

ikut. Mp; + MD2 + -an .

KB KB

Fungsi bentuk perulangan semacam ini pada umumnya menyatakan:
a) sesuatu yang menyerupai seperti apa yang terdapat dalam morfem dasar

atau :

b) banyak jenis apa yang terdapat dalam morfem dasarnya.

Di bawah ini akan diberikan contoh kata ulang seperti di atas diperoleh
melalui teknik elisitasi.

sepur-scpuvan/sepur sepuran/ sepur-sepuran’

mobil-mobilan/mobil mobilan/ 5mobil-mobilan’

pistol-pistolan/pistol pistolan/ *pistol-pistolan’

don-donan/don donan/ "daun-daunan/ ’sesuatu yang menyerupai daun’

25) Bentuk perulangan jenis lain yang terdapat di dalam bahasa Bali
adalah scbagai berikut.

cegul-ceguitan/cagut cogutan/ “digigit-gigit” (MB. PF. 79 — 80/77.21)

kedek-kedekinal/kodek kodekina/ “ditertawa-tawai’ (MB. PF. 79 — 80/

77.22)

sibak-sibaka/sibak sibaka/ "dibelah-belah’ (SB. GM. 72/16.9)
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Perlu juga dicatat bahwa ada sekelompok kata kerja dalam bahasa Bali
yang di samping memerlukan prefiks sengau, juga memerlukan sufiks -in -ang
untuk tujuan transitivitasi. Dalam proses perubahan menjadi pasif, prefiks
sengau dihilangkan dan sufiks - (/-9/), -ina ?’/-in/), atau -anga (/-ar}e/).

Bentuk perulangan di atas dapat diberikan rumus sebagai berikut:

MDI + MD2 + (-a -ina, -anga)

KK KK

dengan catatan bahwa

MD = morfem dasar

KK = kata kerja

-a = sufiks

-ina = sufiks

-anga = sufiks

Fungsi bentuk perulangan di atas adalah untuk pemasifan dan untuk
menyatakan bahwa tindakan yang terkandung di dalam MD dilakukan ber-
ulang-ulang.

Bentuk ini sangat produktif. Beberapa contoh lain dapat diberikan yang
diperoleh melalui teknik elisitasi.

tulud-tuludanga/tulud tuludana/ 'didorong-dorong’
pedem-pedemina/padom pademina/ *ditidur-tiduri’
godot-godotajgodot godota/ *dipotong-potong’

26) Bentuk perulangan lain yang dijumpai dalam kartu kata data
sebagai berikut.

belog-beloga/balog beloga/ 'diperlakukan sebagai orang bodoh/diolok-
olok’ (SB. GB. 76/12.25)

Bentuk perulangan semacam ini dapat diberikan rumus‘sebagai berikut:

MD1 + MD2 + -a
KS KS

dengan catatan bahwa
MD = morfem dasar
KS = kata sifat

-a sufiks

Fungsi perulangan ini adalah untuk verbalisasi pasif dan tindakan di-
lakukan berulang-ulang. Contoh lain seperti kata ulang ini adalah scbagai
berikut.

H
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pedih-pedihina/padih padihing/ 'dirmarah-marahi’ (el)
sebet-sebetargalsobat sabatagg; / *dibuat-buat sedih’ (el)

27) Bentuk perulangan lain dalam bahasa Bali adalah sebagai berikut.

kipak-kipek/kepok kipok/ 'menoleh ke kiri dan ke kanan’ (MB. PF.
79 - 80/70.4)

kajengat-kejengit/kajonat kajonit/ 'meringisringis’ (MB. PF. 79 — 80/

69.7)

kenvar-kenyir/konar kanir/ ’tersenyum-senyum’ (MB. PF. 79 — 80/

59.25)

Ketiga bentuk ulang di atas dapat pula memilki variasi bentuk lain
dengan makna yang sama seperti berikut.

kipek-kipek/kipak kipak/

kejengit-kejengit [kojonyit kajanit/

kenvir-kenyir/kanir Kanir/

Seperti telah dijelaskan di depan secara diagram pohon, bentuk per-
ulangan ini pun digolongkan ke dalam bentuk perulangan penuh, yang pada
skema digolongkan ke dalam bentuk md1 + MD2,

Untuk merealisasi vokal pada MD1 , rumus di atas perlu dispesifikasi se-
bagai berikut:

mdl + MD2

Vn=/4]

dengan catatan bahwa

mdl = morfem dasar pertama yang mengalami perubahan vokal dan

karcna itu menjadi morfem terikat

Vn=/a = vokal suku kata akhir menjadi /a/

= menjadi
Contoh lain adalah sebagai berikut.
kilang-kileng/ kilar] kilon/ "menolak ke kiri dan ke kanan® (MBB.LPFS.
76 77/141.14)
sriat-sriul/sriyat sriyut/ “terasa goyang ke sana kemati (K1, 0G. a6 140)
stiang-sriung/sriyany sriyun/ “terhuyung-huyung’ (K1. OG. A/49)
dela-deluf/dala dolu/ “muntah-muntah’™ (GB. 11. PB. 753/48.3)
gehrag-gebyug/gabyag gobyug/ “rebah bangun® (GB. 1. PB. 75/48.18)

28) Bentuk perulangan lain yang terdapat dalam bahasa Bali adalah
schagai berikut.
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kaak-kuuk/kaak kuuk/ ’berteriak-teriak® (MB. PF. 79 - 80/60.19)
badang-bedeng/badan bedcr)/ ‘menarik-narik’ (MBB. LPFS. 76 - 77/
141.16)

saab-seebfsaab sasb/ ’berulang kali menjengukkan kepala® (MB. PF.
79 .- 80/66.26)

Bentuk perulangan di atas hampir sama dengan bentuk perulangan 27).
Akan tetapi, di dalam hal ini bukan saja vokal suku akhir yang berubah, me-
lainkan pada suku kata kedua dari akhir mengalami perubahan vokal. Bentuk
perulangan semacam ini dapat dirumuskan scbagai berikut.

md1 + MD2
(Vn-1) + Vn=/a/
md1 = morfem dasar yang telah mengalami perubahan vokal
Vn-1+Vn = vokal suku akhir dan vokal suku kedua dari akhir ber-

ubah menjadi /a/
MD2 = morfem dasar kedua

Fungsi bentuk perulangan semacam ini sama dengan 27), yaitu untuk
menyatakan tindakan yang dilakukan berulang-ulang.
Contoh lain adalah sebagai berikut.
kasa-kasifkasa kasi/ *berbisik-bisik’ (MB. PF. 79 — 80/67.7)
saguk-sogok[sagak sogok/ *berulang kali menyogok’ (MB. PF. 79 - 80/
67.9)
Jjangkak-jongkok[jankak jopkok/ ’berulang kali jongkok dan berdiri’
(MB. PF. 79 - 80/68.13)
gelalang—geliling/galalar}»galilig/ ’berguling-guling’ (MB. PF. 79 80/
65.4)
daah-duuh/daah duuh/ 'mengaduh-aduh’ (GB. IL.PB. 75/48.3)
budang-bading/budar) badig/ ‘membalik-balik’ (MB. PF. 79 80/64.21)

Perlu diperhatikan bahwa bentuk budang-bading di atas agak berbeda
dengan rumus yang tclah diberikan. Bentuk ini merupakan campuran antara
bentuk mdl + MDI1 dan mdl + md2.

v v v

29) Di samping bentuk-bentuk perulangan di atas, juga ditemui bentuk
ulang yang dapat digolongkan ke dalam bentuk ulang penuh. Bentuk itu ada-
lah suwening-ngasuwe (/suwenig 9asuwc/) “lama sckali’ (NT. MP: 77/17.9).

Bentuk perulangan ini sangat jarang. Morfem dasar kata ulang ini adalah
stwe (/suwe/) “lama’ dan bentuk ini dapat diberikan rumus sebagai berikut:
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MD1 + -ing + nge- + MD2

KS KS
dengan catatan bahwa

MD = morfem dasar

KS = kata sifat

-ing = sufiks

nga- = prefiks

Di depan telah disinggung bahwa masih ada bentuk ulang yang tidak di-
temukan dalam data, misalnya, katang-katang (/katan katan/) *salah satu jenis
tanaman air’, Secara sepintas bentuk ini sama dengan kata ulang barang-ba-
rang (/baran baray/) *barang-barang’. Morfem dasar kata ulang barang-barang
merupakan morfem bebas, sedangkan morfem dasar pada kata katang-katang
bukan morfem bebas. ‘

Bentuk katang tidak dapat berdiri sendiri. Bentuk ini merupakan mor-
fem terikat. Bentuk katdng-katang juga dinamakan bentuk ulang. Pertama,
tiap unsur terdiri atas dua suku kata; kedua, suku-suku kata itu mendapat
perulangan penuh; ketiga, kedua bentuk dalam perulangannya tidak dapat
diulang lagi atau bila dipaksakan akan aneh kedengarannya.

Berdasarkan beberapa alasan di atas, bentuk ulang semacam katang-
katang lebih cenderung dikatakan sebagai bentuk ulang yang lazim dikatakan
kata ulang semu. Bentuk perulangan ini dapat diberikan rumus sebagai ber-
ikut.

mdl + md2
dengan catatan bahwa
md = morfem terikat

Contoh lain adalah sebagai berikut.

kunang-kunang/kunan kunan/ ’kunang-kunang’

omang-omang/oman omarn/ ’omang-omang’

becing-becing[bacin bacip/ *berudu’

kisi-kisi/kisi kisi/ "kisi-kisi jendela’

biri-biri/biri-biri/ *biri-biri’

Bentuk ulang lain yang tergolong ke dalam perulangan penuh yang di-
temukan adalah: ungah-angih (/uljah anih/) ’bersikap sebagai orang bodoh’
(el) dan kolang-kaling (/kolan kalin/) *buah enau (el).

Bentuk di atas secara sepintas memiliki persamaan dengan bentuk ulang
budang-bading. Kalau diteliti lebih lanjut ternyata bentuk ulang ungah-angih
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memiliki perbedaan yang spesifik dengan budang-bading. Unsur hading dalam
bentuk budang-bading merupakan morfem yang dapat memperoleh proses
morfologis lain, seperti afiksasi, sedangkan unsur wngali atau angili dalam
ungah-angih belum ditemukan mendapat proses morfologis, baik sccara afik-
sasi maupun dengan pemajemukan. Demikian pula halnya dengan unsur
kolang atau kaling di dalam kolang-kaling. Karena ciri khas perulangan ter-
akhir itu, bentuk ulang itu dapat diberikan rumus sebagai berikut:

mdl + md2

vl "v2

dengan catatan bahwa

mdl = morfem terikat pertama

md2 = morfem terikat kedua

vl = perubahan vokal pada unsur pertama
v2 = perubahan vokal pada unsur kedua

30) Bentuk perulangan jenis lain dalam bahasa Bali adalah sebagai ber-
ikut.

pepasuh/papasuh/ "pesanan’ (K1. OG. A/220)
sesare/sosate/ satai’ (MB. PF. 79 — 80/73.4)
sesarifsasarif “sari’ (MB. PF. 79 = 80/75.5)

Di samping ditemukan bentuk-bentuk seperti derctan contoh di atas.
juga terdapat di dalam bahasa Bali bentuk pasuh (/pasuh/), sare [sate/, suri
(/sari/) yang mempunyai makna sama dengan bentuk luas pada deretan
contoh sebelumnya.

Berdasarkan makna yang dikandung oleh bentuk-bentuk di atas, dupat
diformulasikan bahwa pe (fpa/) dan se (/s9/) di dalam konteks di atas bukan-
lah afiks. Hal ini diperkuat oleh kenyataan bahwa makna bentuk dengan pe-
dan se- dan makna bentuk tanpa pe- dan se- tidak berbeda. Afiks dalam
bahasa Bali pada umumnya mengubah jenis kata dan mengubah arti yang ter-
kandung di dalam suatu bentuk. Jika diperhatikan lebih jauh, bentuk-bentuk
di atas juga bukan dapat digolongkan ke dalam bentuk proklitika karena tidak
ditemukan bentuk paralelnya. Dengan demikian, bentuk-bentuk itw dapat
dianggap scbagai bentuk ulang atau perulangan suku pertama morfem dasar-
nya dan bentuk baru itu hanya scbagai varian. Bentuk ulang semacam ini di-
namakan dwipurwa yang dapat diberikan rumus schagai berikut:

MD
kv /s/ + kvn-]
dengan catatan bahwa
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MD = morfem dasar
kv /a/ = sukua kata yang berpola konsonan-vokal
kvn-1 sukua kata kedua dari awal

Seperti telah disebutkan di atas, bentuk dengan perulangan itu mem- ‘
punyai arti yang sama dengan bentuk tanpa diulang. Oleh karena itu, fungsi
bentuk perulangan ini hanya merupakan variasi bentuk mulanya.

Contoh lain adalah sebagai berikut.

lelipifiolipi/ ular’ (MB. PF. 79 — 80/90.18)

geguritan/goguritan/ nyanyian’ (MBB. LPFS. 76 — 77/143.5)
lelampahan/lolampahan/ "lakon’ (MBB. LPFS. 76 — 77/143.6)
cecimpedan/cacimpadan/ ’teka-teki’ (MBB. LPFS. 76 — 77/143.8)
pepineh/popineh/ *pikiran’ (SI. SB. 77/3.40)

31) Bentuk perulangan jenis lain yang terdapat di dalam bahasa Bali
adalah sebagai berikut,

pakenyitnyit/pskenitnit/ "berkelipan’ (MB. PF. 79 — 80/72.29)
pakecoscos/pakacoscos/ *berlompatan’ (MB. PF. 79 — 80/72.28)
pakeberber/pakabarbar/ *berterbangan’ (MB. PF. 79 — 80/76.9)

MD bentuk-bentuk ulang di atas secara berturutan adalah: kenyit
(/kenit/) ’kerlip’, kecos (/kacos/) "lompat’, keber (/kabar/) *terbang’. Untuk
membuat MD itu dapat berfungsi predikatif aktif diperlukan prefiks -
(/mo-/). Misalnya, makenyit (/makenit/) ’berkelip’, mekecos (/makacos/)
"melompat’, dan makeber (/makabsr/) "terbang’.

Di dalam bahasa Bali juga ditemukan bentuk-bentuk seperti di bawah

ini.
pada makenyit{pado mekanit/ dan pakenyit [pakenit/
pada makecos/pads makacos/ dan pakecos/pokacos/
pada makeber[pad mokabar/dan pakeber/pokabar/

Pasangan-pasangan dalam deretan contoh terakhir di atas memilki arti
yang sama, yaitu, secara berturut-turuit, sama-sama berkelip’, sama-sama me-
lompat’, dam ’sama-sama terbang’. Bentuk pada (/pada/) >semua sama-sama’
terasa memiliki hubungan makna dengan bentuk pa- (/pe-/) di dalam konteks
di atas. Dengan demikian, timbul dugaan apakah bentuk pa- itu tidak me-
rupakan konstaksi dari pada (/padsa/) ’semua sama-sama’ yang kemudian di-
lekatkan pada bentuk berikutnya? Kalau asumsi ini benar, peristiwa semacam
ini akan lebih cenderung dikatakan sebagai proklitika. Akan tetapi, karena
argumentasi belum menyakinkan, untuk sementara bentuk itu akan disebut
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prefiks. Oleh karena itu pula, rumus perulangan semacam ini adalah scbagai
berikut:

pe + MD
(kvk)n + (kvk)n

dengan catatan bahwa

pa = prefiks

MD = morfem dasar

kvk(n) = suku kata akhir

Fungsi perulangan semacam rumus di atas adalah untuk menyatakan:
(1) penjamakan subjek, (2) tindakan yang dilakukan secara serempak, dan
(3) mengeraskan arti.

Perlu dinyatakan di sini bahwa bentuk ulang semacam uraian terakhir
di atas pemakaiannya cuku produktif. Di bawah ini diberikan contoh yang di-
peroleh melalui teknik elisitasi.

pakeblesbles/pakablesbles/ *serempak keluar’
paketeltel[pakateltel/ *bertetesan’
pakecogecog/pakacogcog/ *berlompatan’
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BAB V KATA ULANG YANG PRODUKTIF DAN YANG TIDAK
PRODUKTIF

Gejala perulangan dalam bahasa Bali memang menunjukkan gejala yang
cukup beraneka ragam. Meskipun demikian, tidaklah semuanya memiliki
jumlah pemakaian berimbang. Bila jumlah pemakaian perulangan itu ditinjau
dari frekuensi pekamaian setiap perulangan, akan didapatkan jumlah pemakai-
an yang berbeda. Urutan frekuensi pemakaian itu akan diuraikan pada bagian
yang membicarakan masalah keproduktifan kata ulang.

51 Kata Ulang Murni

Setelah diteliti bentuk dan jenis kata ulang yang telah dibicarakan di
depan, dapat dikatakan bahwa kata ulang yang paling produktif adalah kata
ulang sempurna atau kata ulang seluruhnya yang meliputi berbagai jenis kata,
jenis kata benda, kata kerja, dan kata sifat. Dalam hal ini perlu dicatat bahwa
perulangan seluruh (murni) yang kata asalnya merupakan morfem pangkal
(prakategorial) tidak persis sejajar dengan keporduktifan kata ulang murni
yang morfem dasarnya adalah morfem bebas. Untuk mengingatkan kata ulang
murni yang telah dibicarakan di depan, ada baiknya diberikan contoh se-
kedarnya sebagai berikut.

1) Kata ulang murni jenis kata benda:
timpal-timpal[timpal timpal/ *teman-teman’
baju-bajubaju baju/ *baju-baju’
surat-surat/surat surat/ ’surat-surat’

2) Kata ulang murni jenis kata kerja:
jemak-jemak{jsmak jomak/ ’ambil-ambil’
suun-suun/suun suun/ ’junjung-junjung’
sepak-sepak/sepak sepak/ *sepak-sepak’
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3) Kata ulang murni jenis kata sifat:

barak-barak[barak barak/ *merah-merah’
putih-putih/putih putih/ *putih-putih’ ‘
luwung-luwung/luwur luwun/ *baik-baik’

Bentuk perulangan jenis kata yang lain jarang ditemukan dalam bahasa
Bali, malah dapat dikatakan sangat langkah.

5.2 Bentuk Kata Ulang Berubah Bunyi

Bentuk kata ulang ini merupakan bagian kata ulang sebagian. Dilihat
dari keproduktifannya, kata ulang ini menduduki tempat kedua setelah kata
ulang murni. Hal ini dapat dimengerti karena di dalam gejala kebahasaan
bahasa Bali di samping bentuk-bentuk perulangan murni ada bentuk kembar-
nya yang berupa bentuk ulang berubah bunyi. Walaupun gejala bentuk
kembar semacam itu tidak selamanya ada, cukup banyak ditemukan kata
ulang murni yang memiliki bentuk kembar perulangan perubahan bunyi.
Bentuk kata ulang murni yang memiliki bentuk kembar yang berubah bunyi
paling banyak jenis kata keadaan (sifat), sedangkan kata ulang jenis kata
kerja dan kata benda lebih sedikit dijumpai.

Ditinjau dari segi persukuan, sesungguhnya bentuk perulangan berubah
bunyi ini masih dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu (1) kata ulang
yang morfem dasarnya terdiri dari dua suku kata dan (2) kata ulang yang
morfem dasarnya terdiri atas tiga suku kata. Bentuk yang lebih produktif
adalah bentuk ulang jenis pertama yang terdiri atas dua suku kata. Contoh-
contoh berikut dkan memperjelas uraian bahwa bentuk ini

budang-bading/budan badiy/ *berbalik berulang kali, merupakan bentuk

kembar dari bading-bading /badiy badip/_ dengan makna sedikit ber-

beda.

bolak-balik/bolak balik/ *berbalik-balik’ merupakan bentuk kembar dari

balik-balik[balik balik/dengan makna sedikit berbeda.

kenyat-kenyit/ kenat kenit/ ’kelap-kelip’ merupakan bentuk kembar

dari kenyit-kenyit/kenit konit/dengan makna sedikit berbeda.

Contoh di atas adalah kata ulang berubah bunyi dari jenis kata keadaan.
Berikut ini diberikan contoh bentuk kata ulang jenis kata kerja.

jerat-jerit[jorat jarit/ ’teriak-teriak’

gelar-gelur/galar golur/ *teriak-teriak’ (lebih keras dari jerat-jerit)

dengak-dengok/danak dagok/ ’tengok-tengok’

Bentuk kata ulang berubah bunyi dari kata kerja di atas memiliki ben-
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tuk kembar sebagai berikut.
Jerit-jerit[jorit jorit/ ’teriak-teriak/jerit-jerit’
gelut-gelur/gslur golur/ *jerit-jerit yang lebih keras’
dengok-dengok/dayok dayok/ "tengok-tengok’

Bentuk kata ulang berubah bunyi dari jenis kata benda seperti dikata-
kan di atas memang langka. Kalau ada, bentuk dasarnya tidak diketahui lagi.
Contoh kata ulang seperti ini adalah sebagai berikut.

ungah-angih/unah anih/ *sejenis setan’
ubag-abig/ubag abig/ ’sejenis hiasan bagian sajen’
kulang-kaling/kulan kalin/ ’sambungan dalam bentuk simpul.

Bentuk kata ulang semacam ini memang jarang ditemui dalam bahasa
Bali, khususnya yang termasuk jenis kata benda dibandingkan dengan kata
ulang berubah bunyi dari jenis kata lain.

Bentuk kata ulang berubah bunyi yang terdiri dari tiga suku kata tidak
sebanyak  kata ulang yang terdiri dari dua suku kata. Hal ini sesuai dengan
pola dasar kata-katanya bahasa Bali yang memang kebanyakan terdiri dari dua
suku kata. Oleh karena itu, kata-kata yang terdiri dari lebih dari dua suku
kata jarang mendapat proses morfologi, termasuk proses pengulangan.

5.3 Dwipurwa dan Dwiwasana

Bentuk kata ulang ini juga. merupakan bagian dari bentuk kata ulang se-
bagian. Kata ulang dwipurwa adalah kata ulang yang hanya suku depannya
yang diulang. Oleh karena itu, bentuk kata ulang semacam ini termasuk kata
ulang sebagian. Sedangkan kata ulang dwiwasana hanya suku akhir yang di-
ulang.

Bila kedua bentuk ulang sebagian ini dibandingkan produktivitasnya,
ternyata kedua jenis perulangan itu memiliki perbandingan yang sangat jauh.
Bentuk kata ulang dwipurwa sangat produktif, sedangkan bentuk ulang dwi-
wasana tidak begitu banyak ditemukan. Tingkat keproduktifannya masih se-
tingkat lebih rendah dibandingkan dengan kata ulang berubah bunyi.

Bentuk kata ulang dwipurwa ini kebanyakan dari jenis kata benda, baik
jenis kata benda kongkrit maupun abstrak. Bentuk ini sedikit sekali berasal
dari jenis kata kerja. Contoh di bawah ini akan memperjelas uraian di atas.

lelipi[lalipi/ "ular’

pepitu/papitu/ *tujuh’

geguritan/gaguritan/ "nyanyian’
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Gejala bentuk dwipurwa ini dalam bahasa Bali hampir berlaku bagi se-
tiap kata yang dimulai dengan konsonan yang umum. Maksudnya, bila suatu
kata dimulai dengan konsonan /b/ misalnya, maka bentuk dwipurwanya pun
akan mulai dengan konsonan /b/, dan vokal yang mengikuti konsonan itu se-
laku vokal /o /Kata yang tidak umum dimulai dengan konsonan /9/. Bentuk

- dwipurwa kata semacam ini pun tidak banyak ditemukan,

5.4 Kata Ulang Semu

Bentuk kata ulang ini banyak ditemui dalam bahasa Bali, tetapi hanya
terhitung sedikit lebih produktif dibandingkan dengan kata ulang yang
morfem dasarnya sudah tidak dapat diketahui lagi seperti yang disinggung di
atas pada bagian kata ulang berubah bunyi. Morfem dasar kata ulang semu ini
pun sebenarnya tidak dapat berdiri sendiri. Oleh karena itu, bentuk perulang-
an ini dapat dikategorikan kata ulang yang unsur-unsurnya berupa morfem
terikat yang ikatannya selalu dalam bentuk perulangan itu. Bentuk semacam
ini digolongkan ke dalam kata ulang semu, karena tidak dapat dibuktikan,
baik dari segi makna maupun bentuk, bahwa kata itu adalah bentuk ulang,
walaupun secara sepintas lalu tampak seperti kata ulang.

Ada baiknya di bawah ini disajikan contoh sel.edarnya untuk memper-
jelas kata ulang semu di atas.

katang—katang/katar) katan/ *sejenis tanaman air’
kunang-kunang/kunay kunan/ ’kunang-kunang’
omang-omang/omar oman/ ’siput laut’ | 'omang-omang’

Bila diperhatikan jenis kata ulang yang berbentuk semu itu, ternyata
semua bentuk perulangan semu itu dapat digolongkan ke dalam jenis kata
benda; sampai saat ini belum ditemukan termasuk jenis kata lain.

Dalam laporan ini tidak akan dibicaraakan bentuk kata ulang yang men-
dapat afiks karena keproduktifan kata ulang semacam itu banyak bergantung
kepada keproduktifan imbuhan itu sendiri, bukan semata-mata kepada
bentuk dasar kata ulang yang dilekati imbuhan itu. Namun, sebenarnya dapat
dikatakan bahwa antara keproduktifan imbuhan dengan pola dasar bentuk
kata ulang itu terdapat korelasi yang agak sejajar pula. Umpamanya kata
ulang murmi, karena memang yang dimaksud adalah kata ulang yang belum
mendapat imbuhan, jelas korelasinya dengan kata ulang bersambungan, yang
~ berarti bahwa korelasinya dengan imbuhan tidak ada. Akan tetapi, kata ulang
yang lain, seperti kata ulang berubah bunyi, akan berhubungan keproduk-
tifannya dengan pemakaian imbuhan itu sendiri.
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Uraian di atas dapat dirangkum secara singkat sebagai berikut. Urutan
produktivitas bentuk kata ulang dalam gejala kebahasaan bahasa Bali adalah:
(1) kata ulang murni, (2) kata ulang berubah bunyi, (3) kata ulang dwipurwa
serta dwiwasana, (4) kata ulang semu, dan (5) kata ulang yang tidak diketahui

jenis morfem dasarnya.
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LAMPIRAN

TRANSKRIPSI DAN TERJEMAHAN TEKS BERBAHASA BALI
#nayah ke purs #

#sodok ding anu tiyen ko carik lakar nulah kadis# #sotokade di carik/liyu
tiyan nopukin kadis cenik peksberbar di padine pads nalih amah amahan/ade
ane k' cag kacog/kipak kepek/ kemo mai nilsil padi/ ade ane memuni cruwat
cruwit# #lenan token anto/ ade masi ane tapukin tiyan kadis crukcuk daduwe
ane abosik napal kekupu/ iys motiggah di carap punan pohe/ salin cotot
nerebutin kekupu/ iye metingah di caran punan pohe/ salin coto parabutin
kekupu# #di subane kadise pade ulahin tiyeg/ ditu iys mokajan nengalan
mekabar/ tolah tolih kemo mai# #ads ane mokabar fjajanan/ ade ane mokabar
nelodan/ napginay muwah ads masi ane kocag kacog selog iye nilsil padi/
mirip tuwar dinsh dewekne ade nulah# #mars buwin damprat tiyan/ peks-
coscos iys pads nilidan awak/ monek tuwun di padine# #ebto nranayay
konsh tiyane jofah/ pencol crarat crurut kemo mai fjalih batu lakar apgon
nabat# #yen toko uli dijs kaden/ rase raso dineh tiyan ads anak kauk kauk/
naukin dewek tiyage# #mirip yen rusin polih/ ane kauk kauk anto tuwah
bapo pskasehe# #nambat baps pokasehe/ inst tiyan tekon arah arah subake
dinane dibi/ apan moksjan tedun nayah ke puro dinane jani mojsjaitan#
#dugase anto/ lantas tiyan mulih nunden somah tiyage apan payah ke pure#

Terjemahannya
Bekerja ke PUra

Pada suatu hari saya ke sawah menghalau burung. Setibanya di sawah,
saya melihat banyak burung kecil-kecil sedang berterbangan ke sana ke sini
mencari makanan. Apa yang melompat-lompat ke sana ke sini, tolah tolah
sambil makan padi. Ada yang berbunyi cruat-cruit. Selain itu, ada juga saya
melihat burung crukcuk dua ekor, seekor sedang membawa kupu-kupu.
Burung itu bertengger di dahan setang pohon mangga, berebutan kupu-kupu.
Setelah saya mengusir burung-burung itu, mereka semua cepat-cepat terbang
meninggalkan tempat itu, menoleh ke sana ke sini. Ada yang terbang ke
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utara, ada yang ke selatan, ke timur dan ada juga yang tertinggal asyik makan
padi seolah-olah tidak mengetahui bahwa dirinya diusir. Setelah saya usir
kembali, ia menyembunyikan diri, naik turun di celah-celah batang padi. Itu
yang menyebabkan saya jengkel, sehingga ke sana ke sini mencari sebuah
batu untuk melemparnya. Entah datang dari mana, terasa ada orang me-
manggil-manggil saya. Kalau tidak salah, yang memanggil itu Bapak Pekasch.
Menyebut Bapak Pakaseh, sepontan saya teringat dengan pemberitahuannya
hari sebelumnya, yaitu supaya warga subak pada hari itu bekerja ke pura.
Saat itu pula saya pulang memberi tahu istri saya agar ia bekerja ke pura.

Ida Bagus Made Suasta
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